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ABSTRAK

UNIVERSITAS INDONESIA
PROGRAM PASCASARJANA BIDANG ILMU SOSIAL
TESIS, OKTOBER 19385

NURUL HANIZA
NIM. 399 101 220B
ILMU KOMUNIKASI

POLA PENGGUNAAN MEDIA TELEVISI DAN MOTIVASI KEPUASAN
PEMIRSA, STUDI MENGENAI POLA MENONTON PEMIRSA SIARAN
TELEVISI MELALUI ANTENA PARABOLA DI KOTA MADYA PADANG
SUMATERA BARAT (Lima Bab, xvii + 114 Halaman, 45 Tabel,
2 Bagan, dan 1 Lampiran)

Menonton siaran televisi dapat dipandang sebagai akti-
vitas mempergunakan media televisi dalam rangka pemenuhan
kepuasan pemirsa. Terbentuknya pola menonton siaran televisi
seperti terjadi pada pemirsa pemilik antena parabola di Kota
Madya Padang pada dasarnya berhubungan dengan pola penggu-
.naan media televisi.

Analisis mengenai pola penggunaan media televisi yang
ditinjau dari aspek pilihan stasiun televisi, piltihan
program siaran televisi, jam menonton siaran televisi, dan
durasi menonton siaran televisi menemukan bahwa pemirsa
siaran televisi, baik domestik maupun asing, memiliki pola
mencnton yang secara dominan mengarah pada pemenuhan Kkepua-
san akan hiburan dan pola menonton demikian terutama ber-
asal dari kalangan pemirsa vyang berusia remaja dan berpen-
didikan sekolah menengah atau lebih rendah.

Analisis mengenai Kepuasan pemirsa menonton sijaran
televisi, baik domestik maupun asing, melalui pemanfaatan
antena parabola berdasarkan faktor-faktor karakteristik
individual pemirsa seperti umur, pekerjaan, dan pendidikan
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan sehingga muncul
kecenderungan bahwa responden pemirsa yang paling banyak
menonton siaran televisi, baik domestik maupun asing, adalah
responden pemirsa yang berusia remaja dan berpendidikan
sekolah menengah atau lebih rendah.

Analisis mengenai pola penhggunaan media televisi, baik
domestik maupun asing, melalui antena parabola dalam rangka
pemenuhan kepuasan pemirsa ini secarada umum menunjukkan bahwa
responden pemirsa lebih mempercayai televisi sebagai sumber
informasi, baik untuk masalah-masalah politik, ekonomi, dan
sosial-budaya maupun untuk masalah-masalah nasional can
internasional. Di samping itu, hasil penelitian menunjukkan
bahwa media televisi domestik ternyata masih dapat diandal-
kan sebagai sarana penyebarliuasan informasi khususnya untuk
masalah-masalah nasional, baik politik, ekonomi, maupun
sosial-budava.
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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Abad kedua puluh 1ini ditandai dengan Jlompatan dan
kejutan hesar dalam perjalanan sejarah peradaban umat manu-
sia. Sa]ﬁh satunya terjadi dalam bidang ilmu dan teknologi
yang dewasa ini mengalami kemajuan dan perkembangan vyang
pesat. Munculnya teknoleogi komunikasi audio-visual semisal
‘tekno1ogi video atau sinema elektronik yang diperkuat dengan
pengembangan dan kemajuan teknologi televisi dan sistem
satelit komunikasi menandai kemajuan dan perkembangan pesat
dalam bidang ilmu dan teknologi tersebut.

Bi Indonesia, pengem;angan teknologi komunikasinya baru
terjadi pada pertengahan dekade 1970-an yang ditandai dengan
peluncuran SKSD (Sistem Komunikasi Satelit Domestik) PALAPA
pada tahun 1976. Peluncuran SKSD PALAPA ini awal mula hanya
berfungsi untuk melayani kepentingan resmi pemerintah seba-
gai sarana signal fransmission bagi RRI dan TYRI dari pusat
ke daerah dan sebagai sarana telekomunikasi (Alfian, Chu,
dan Abdullah 1981: 1-2). Dalam perkembangan selianjutnya,
yvyaitu pada tahun 1983, dilakukan peluncuran SKSD PALAPA
generasi B dengan daya pancar vang lebih besar sehingga

1
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2
memungkinkan digunakannya antena parabocla yang berukuran
kecil dengan diameter 2,50 - 3,00 meter.

PelTuncuran SKSD PALAPA generasi B sehingga dapat me-
mungkinkan penggunaan antena parabola tersebut mendorong
penduduk dan kalangan swasta untuk mulai menpergunakan
teknologi komunikasi ini. Pada tahun 1256, penduduk Indone-
sia mulai memonitor éiaran televisti secara langsung dari
SKSD PALAPA melalui penggunaan antena parabola. Semenjak
itu; pemilikan sntena parabola di kalangan masyarakat dira-
sakan setiaz tahun semakin meningkat seiring dengan semakin
‘meningkatnya pertumbuhan ekonomi masyarakat sehingga dapat
memperkuat daya beli (purchasing power) masyarakat. Menurut
Dokumentasi Deppen RI, saat ini diperkirakan sekitar 600.000
antena parabola sudah terpasang di rumah-rumah penduduk.
Dari data yang masuk ke-Deppen RI, jumlah antena parabola
yang terpasang tersebut lebih terkonsentrasi pada Kkalangan
ketas menengah ke atas yang tinggal di daerah perkotaan.
Diikuti dengan pemanfaatan SK3D PALAPA oleh stasiun-stasiun
televisi swasta untuk memancarkan program—-programnya secara
nasional,

Antena parabola dimanfaatkan untuk tidak hanya memoni-
tor siaran televisi domestik tetapi juga siaran-siaran
televisi asing. Awal mula hanya dapat dimonitor beberapa
siaran televisi asing yang memanfaatkan jasa -SKSD PALAPA

semisal Siaran Televisi Singapura, RTM-1 dan Tv-3 Malaysia,
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3

Televisi Thailand serta Channel 5 dan 7 dari Pilipina. Dalam
perkembangan se1anjutn}a, terutama dekadé 1990-an, tidak
kurang dari 30 stasjun televisi dapat dimonitor karena
semakin bertambahnya negara di Asia Pasifik yang menyewa
SKSD PALAPA. Tabel 1 menunjukkan beberapa stasiun televisi
yang memanfaatkan jasa SKSD PALAPA yang dapat dimenitor di
Indonesia dengan mempergunakan antena parabola.

Gambaran di atas memperlihatkan setidak-tidaknya dua
hal, vyaitu (1) semakin bertambahnya kepemilikan antena
parabo1a di kalangan masyarakat dan (2) semakin bertambahnya
stasiun televisi asing yang mempergunakamr jasa SKSD PALAPA.
Kemajuan dan perkembangan media secara kuantitatif ini
tentunya dapat membawa dampak kualitatif yang besar dan
mendalam terhadap sendiTSendi kehidupan, baik individu,
keluarga, maupun masyarakat. Dampak kuaiitatif 1ini ada
setidak-tidaknya dua macam, yaitu (1) dapat memungkinkan
semakin meningkatnya peluberan (spill over) informasi di
kalangan masyarakat, terutama kalangan pemilik antena para-
bola, dan (2) dapat merangsang minat menonton siaran televi-
s1 melalui antena parabola.

Peluberan informasi sebagai dampak dari kemajuan dan
perkembangan teknologi komunikasi tersebut, menurut pan-=
dangan sejumiah {Tmuwan komunikasi massa semisal Becker
(1987: 318), Forester (1985), Dizard (1985), dan Cornish

(1982), dapat membentuk suatu masyarakat informasi (informa
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5
tion society). Pada tahap ini, masyarakat semakin mudah
memperoleh informasi metalui berbagai macam media massa.
Salah satu media massa yang dewasa ini diminati oleh masya-
rakat adalah televisi, bahkan minat terhadap televisi seba-
gai media komunikasi elektronik audio-visual terutama me-
ningkat pada penggunaannya sebagai sumber informasi yang
dapat dipercaya.

Terbentuknya masyarakat informasi yang mempercayai
televisi sebagai sumber informasi dan mempergunakan parabola
sebagai teknologi komunikasi dalam rangka memperluas davya
tangkap dan penerimaan informasi pada gilirannya dapat
melahirkan dampek lain berupa terciptanya kebebasan masyara-
kat, terutama masyarakat pemilik antena parabola, dalam
menonton siaran televisi, baik domestik maupun asing, mela-
lui antena parabola. Kegebasan menonton siaran televisi
melalui antena parabola ini juga didukung olieh pihak pemer-
intah dengan sikap netral, yaitu dengan memberikan kebebasan
kepada masyarakat untuk menentukan sendiri pilihannya
melalui kebijakan kawasan udara terbuka {(Open Sky Policy).

Kondisi demikian beserta dampak Kkualitatif seperti
dikemukakan d; atas pada gilirannya dapat merangsang pemirsa
untuk secara selektif mempergunakan saluran siaran 'te1evisi
yang diminati dan memilih materi siaran yang lebih berva-
riasi. Sehubungan dengan ini, DeFleur (dalam Depari dan Mac-

Adrews 1984: 4) berpendapat bahwa "audience” (baca: pemirsa)
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suatu media komunikasi bhukanlah suatu kelompok monolitis
yang anggota-anggotanya senantiasa mempunyai tanggapan sama
terhadap isi media, tetapi setiap “audience” menanggapi isi
media berdasarkan kepentiﬁgan yang disesuaikan dengan keper-
cayaan dan nilai-nilainya, maka dengan sendirinya selektivi-
tas "audience” terhadap media juga berbeda-beda.

Kecenderungan komunikasi massa seperti dikemukakan oleh
DeFleur di atas dalam kerangka pendekatan “uses and gratifi-
cations” setidak-tidaknya menunjukkan bahwa pemuasan kebutu-
han pemirsa pada hakekatnya dimotivasi oleh pola tertentu
ﬁa1am mempergunakan media televisi (Rosengren, Wenner, and
Palmgreen 1885). Perbedaan motivasi pemuasan kebutuhan me-
nyebabkan pemirsa bereaksi/berespons pada media televisi
secara berbeda. Ini berarti bahwa pemuasan masing—-masing
kebutuhan, baik informasi, pendidikan, maupun hiburan, men-
dorong pemirsa untuk mencari stasiun/saluran televisi ter-
tentu, memilih program sijaran tertentu, menentukan jam ter-
tentu, dan membutuhkan durasi menonton siaran tersebut
secara tertentu pula. Dengan demikian, pola penggunaan media
televisi yang memunculkan pela/kebiasan tertentu dapat memo-
tivasti terpenuﬁinya pemuasan kebutuhan pemirsa.

Dengan memperhatikan gambaran latar belakang masalah di
atas, penelitian ini berusaha mengkaji pola penggunaan media
televisi dalam rangka pemuasan kebutuhan pemirsa, khususnya

di kalangan khalayak yang memiliki antena parabocla.
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2. Perumusan Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang masalah yang telah
diuraikan di atas, maka masalah penelitian dapat dirumuskan
sebagai berikut:

(1) Bagaimanakah pemirsa pemilik antena parabola memperguna-
_kan media televisi, baik domestik maupun asing, dalam
rangka memuaskan kebutuhannya ?

(2) Kepuasan apa yang pemirsa peroleh dari penggunaan media
televisti tersebut, baik asing maupun domestik ?

(3) Bagaimana pendapat pemirsa tentang kredibilitas televisi
domestik dan ésing sebagai sumber informasi ?

(4} Apakah terdapat perbedaan dalam hal kepuasan dan kredi

biilitas berdasarkan karakteristik individu ?

3. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan masalah penelitian yang telah dirumus-
kan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskrip-
sikan dan sekaligus menganaiisis beberapa hal berikut:

(1)} Mengetahui pola penggunaan media televisi asing dan
domestik melalui antena parabola khususnya yang menca-—
kup frekuensi, durasi, program, pilihan saluran,

(2) Mengetahui perbedaan penggunaan media televisi asing

dan domestik berdasarkan karakteristik individu seperti
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pendidikan, pekerjaan dan umur.

(3) Mengetahui kepuasan yang pemirsa peroleh dari pengguna-
an televisi asing dan domestik khususnya menyangkut
tiga aspek yaitu informasi, pendidikan dan hiburan.

(4) Mengetahui perbedaan Kepuasan yang diperoieh dari peng-
gunaan televisi dan domestik di kalangan pemirsa berda-
sarkan karakteristik yang menyangkut pendidikan, peker-
jaan dan umur.

(5) Mengetahui persepsi pemirsa tentang kredibilitas tele-
visi asing dan domestik sebagai sumber informasi.

'(6) Mengetahui perbedaan persepsi pemirsa tentang kredibi-
litas televisi asing dan domestik sebagai sumber infor-
masi berdasarkan faktor-faktor karakteristik individu

pemirsa seperti pendidikan, pekerjaan, dan umur.

4. Kegunaan Penelitian

Melalui penelitian ini dapat dipetik setidak-tidak-
nya dua manfaat berikut. Secara teoritis, penelitian ini
memberikan sumbangan ke arah pengembangan "teori penggu-
naan media dalam rangka pemenuhan kepuasan” (uses and grati-
fications) khususnya yang berkaitan dengan konsep penggunaan
media, konsep kepuasan, dan kredibilitas media. Penelitian
tentang kaitan antara penggunaan media televisi melalui

antena parabola, kepuasan dan kredibilitas televisi sebagai
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informasi, khususnya dengan membandingkan televisi asing dan
domestik diharapkan mempunyai kontribusi terhadap pengem-
bangan aplikasi model uses and grafification dalam konteks
situasi dan kondisi di Indonesia.

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan masu-
kan kepada pihak pemerintah dalam rangka mengambil kebi-

jakan untuk menangani dan mengatur penyiaran televisi.
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BAB I1I

KERANGKA PEMIKIRAN

Dalam memecahkan masalah penelitian seperti dirumuskan
sebelumnya, bab 1ini berupaya membangun sebuah kerangka
pemikiran sebagai dasar teoritisnya. Kerangka pemikiran ini
mencakup dua bagian pokok, yaitu (1) tinjauan kepustakaan
mengenal motivasi kepuasan pemirsa dan pola penggunaan media
televisi dan (2) tinjauan mengenai hubungan pola penggunaan

media televisi dan motivasi Kepuasan pemirsa.

" 1. Tinjauan Kepustakaan mengenai Motivasi Kepuasan

Pemirsa dan Pola Penggunaan Media Televisi

Pemirsa televisi menurut Fiske (1987: 13-17), adalah
orang yang menonton teleQisi, yang memberikan makna padanya,
dan menik-mati hiburan darinya. Dalam arti ini, Fiske menan-
daskan bahwa menonton televisi itu khas, karena melalui
televisi pemirsa secara audio-visual dapat menyaksikan (1)
program yang dipancarkan (2) pengertian dan kesenangan yang
dihasilkan (3) penggabungannya dalam kehidupan rutin pemir-
sa. Dalam pandangan demikian, menonton pada dasarnya merupa-
kan suatu proses aktif untuk menghubungkan sudut pandang
pemirsa televisi dengan program yang disiarkan, makna dan

hiburan yang dihasilkannya, serta cara dan gaya hidup yang

10
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dimasukkan ke dalam kehidupan rutin pemirsa. Ini berarti
bahwa menonton televisi merupakan suatu aktivitas dimana
pemirsa menyaksikan siaran televisi dengan tujuan-tujuan
tertentu. Dalam pandangan kaum fungsionalis-utilitarian,
"tujuan-tujuan tertentu” ini tidak lain mengacu pada
motivasi pemenuhan kepuasan pemirsa (Levy and Windahl 1985:
111).

Dalam pandangan sejumiah 1imuwan komunikasi massa,
terutama yang mengkaji komunikasi dari pendekatan psikologi
sosial, menonton siaran televisi dapat dikategorikan sebagai
-salah satu bentuk tingkah laku manusia yang memiliki motiva-
si tertentu. Menurut As’ad (1982: 94-95), timbulnya tingkah
laku manusia, semisal menonton siaran televisi, biasanya
dimotivasi oleh keinginan untuk mencapai tujuan tertentu.
Timbulnya motivasi ini dapat menguasai aktivitas seseorang
dan menentukan arah umum dari tingkah Taku orang tersebut.
Kemudian, penganut teori behavicoristik-mediasional semisal
Hull et al. berpendapat bahwa motivasi adalah semacam
energi yang dapat mengarahkan individu kepada piltihan
tingkah Tlaku tertentu, dan pilihan tingkah laku ini ditim-
bulkan oleh kebutuhan (Hull dalam Sarwono 1987: 173).

Tingkah laku menonton siaran televisi seperti dipapar-
kan di atas dapat dikaji dengan mempergunakan model uses
and gratifications. Menurut Katz, 8lumler, dan Gureviich

(i1074: 15-17), dalam model ini diasumsikan bahwa pemirsa
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secara aktif dan selektif mempergunakan media (uses) untuk
memuaskan kebutuhan-kebutuhannya (gratifications). Dengan
berpijak pada asumsi tersebut, maka menonton siaran tele-
visj pada dasarnya mengandung arti sebagai aktivitas penggu-
naan media televisi oleh pemirsa untuk-memenuhi kepuasan.
Dengan demikian, dalam aktivitas menonton siaran televisi
sesunguhnya terdapat dua variabel utama, vyaitu variabel
penggunaan media televisi dan variabel kepuasan pemirsa.
Dua variabel ini merupakan faktor-faktor yang dapat memben-
tuk pola menonton pemirsa siaran televisi., Dalam bagian
"berikut akan dilakukan tinjauan kepustakaan mengenai motiva-

si kepuasan pemirsa dan pola penggunaan media televisi.
1.1. Motivasi Kepuasan Pemirsa

Tingkah laku menonton siaran televisi oleh pemirsa pada
hakekatnya dimotivasi oleh tuntutan untuk memuaskan kebutuh-
an, dan kebutuhan di sini bagi kalangan iTmuwan komunikasi
massa dilihat sebagai media-related needs, yaitu kebutuhan-
kebutuhan yang dipuaskan melalui penggunaan media massa ter-
tentu (Palmgreen, Wenner, dan Rosengren 1985: 20). Motivasi
pemuasan kebutuhan ini, menurut Blumler (dalam Palmgreen,
Wenner, dan Rosengren 1985: 31-32), dapat diklasifikasikan
ke dalam tiga bentuk, yaitu (1) cognitive motivaticns

(motivasi untuk memperoleh informasi atau surveillance), (2}
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diversion and escape motivations (motivasi untuk mendapatkan
hiburan dan melepaskan diri dari tekanan), dan (3) personal
identity motivations (motivasi untuk memperkuat nilai
tertentu di dalam diri pribadi, termasuk di dalamnya nilai
pendidikan).

Kemudian McQuail, Bumier, dan Brown (dalam Katzj
Blumier, dan Gurevitch 1974: 20) dalam penelijtian tentang
"mengapa pemirsa pada umumnya berhubungan dengan media
tertentu dan kepuasan apakah yang diperclehnya dari media
tersebut”™ memberikan kesimpulan dengan mengajukan sebuah
-tipologi motivasi pemuasan kebutuhan pemirsa. Tipoleogi ter-
sebut dibagi ke dalam empat kategori, yaitu (1) diversion
(motivasi untuk melepaskan diri dari kejenuhan hidup sehari-
hari, dari beban masalah, dan dari emotional release), (2)
personal relationship (motivasi untuk mencari teman, untuk
menciptakan integrasi dan interaksi sesial), (3} personai
identity {(motivasi untuk mencari panutan diri, penjajagan
realitas, dan penguatan kembali nilai diri pribadi), dan (4)
surveillance (motivasi untuk mendapatkan pengetahuan dan
informasi).

Sementara itu Becker (1987: 443-449) memperinci motiva-
si1 pemuasan kebutuhan pemirsa ke dalam tujuh bentuk, yaitu
(1) mencari informasi yang mencakup tingkah laku dan penger-
tian yang terarah (2) pengembangan konsep diri yang mencakup

pengembangan secara realitas dan membantu seseorang secara
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profesional (3) sebagai-hubungan sosial (4) sebagai penggan-
ti interaksi sosial (5) menghilangkan Rebosanan (6) menghi -
langkan ketegangan dan (7) memberikan rasa aman,

Kepuasan yang berhubungan dengan penggunaan media {(me-—
dia gratifications) oleh Palmgreen dapat dibagi menjadi dua
bentuk, yaitu (i) kepuasan yang dicari (Gratifications
Sought = GS) dan (2) kepuasan yang diperoleh (Gratifications
Obtained = GO). Menurut Palmgreen, Wenner, dan Rosengren
(1885: 27), mengenai GS dan GO ini terdapat setidak-tidak-
nya dua Kubu pemikiran. Kubu pertama adatlah pemikiran yang
‘mengganggap GS dan GO sama secara teoritis dan secara empi-
ris. Mcleod et al. (1982) berpandangan bahwa motivasi-
motivasi yang mendorong pemirsa untuk mempergunakan media
(GS) pada dasarnya ekuivalen dengan persepsi terhadap
hasil-hasil penggunaan- media (GO). Dengan demikian,
pembedaan GS dan GO secara teoritis dan secara empiris
semestinya ditolak. Sementara itu, kubu kedua menekankan
perlunya pembedaan @S dan GO, baik secara teoritis maupun
secara empiris., Menurut kubu pemikiran ini, terdapat seti-
dak-tidaknya empat alasan. Pertama, G8 dan GO memiliki
saling pengaruh tetapi tidak saling menentukan., Kedua,
dimensi-dimensi GS dan GO memiliki perbedaan setidak-fidak-
nya menurut sejumliah studi semisal yang dilakukan oleh Palm-
green et al. (1980). Xetiga, nilai mean GS sering dibedakan

dari nilai mean GO. Keempat, sekurang-kurangnya studi-studi
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yang dilakukan oleh Wenner (1982 dan 1983) telah menemukan
bahwa &S dan GO berkontribusi secara independen terhadap
varians penggunaan dan efek media.

Penjelasan mengenai -hakekat hubungan antara apa yang
pemirsa céri dari penggunaan media dan apa yang ia peroleh,
menurut Palmgreen, Wenner, dan Rosengren (1985: 28), tentu-
nya penting dalam pengelaborasian' mengenai GS dan GO.
Bahkan sama pentingnya ialah bahwa GS dan GO pada berkagai
tingkatan berhuﬁungan dengan variabel-variabel seperti
pemberitaan, pilihan program, dependensi media, keyakinan
dan penilaian terhadap atribut-atribut media. Dalam hubungan
ini, Palmgreen et al. (1981) melalui penelitian empirisnya
menemukan bahwa S secara umum tidak berbeda di antara
pemirsa-pemirsa dari tiga program berita jaringan televisi
ci Amerika, sementara modé] diskrepansi GO berhasil mempre-
diksikan pitihan program berita. Kemudian, Wenner (1982 dan
1883) yang mempergunakan pendekatan regresi hirarki transak-
- sional menuniukkan bahwa GS dan GO berkontribusi secara
terpisah terhadap varians pemberitaan dan dependensi berita
televisi menurut ukuran-ukuran demografis dan pemberitaan.
Juga, Palmgreen dan Rayburn (1982) dengan mempergunakan
pendekatan expectancy-value menemukan bahwa GS dipengaruhi
oleh baik keyvyakiran/harapan mauJpun penilaian terhadap atri-
cut-atribut media, sementara GO berhubungan kuat dengan

keyakinan/harapan akan atribut-atribut media tetapi pada
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dasarnya tidak berhubungan dengan penilaian tfterhadap atri-
but-atribut media.

Sejumlah pemikiran yang dipaparkan di atas pada dasar-
nya dapat dikemukakan untuk membantu memahami dan mengelabo-
rasi mengenai kepuasan pemirsa. Dalam studi 1ini, dengan
mengikuti kubu pemikiran yang pertama, kepuasan pemirsa
tidak dibedakan menjadi GS dan GO tetapi dianggap ekuivalen,
Penggelaborasian kepuasan pemirsa ke dalam GS dan GO seperti
dilakukan di atas hanya dimaksudkan untuk mencari variabel
dan indikator motivasi pemenuhan kepuasan pemirsa dan keter-—
"kaitannya dengan variabel penggunzan media. Dalam bagian
berikut akan dilakukan tinjauan kepustakaan mengenai pola

penggunaan media televisi.

1.2. Pola Penggunaan Med{a Televisi

Motivasi pemenuhan kepuasan pemirsa seperti diuraikan
. di atas pada gilirannya dapat melahirkan tindakan penggunaan
media (televisi) tertentu. Palmgreen dan Rayburn (1982)
berpendapat bahwa harapan akan pola penggunaan media merupa-—
kan faktor penting yang dapat mempengaruhi motivasi pemenu-
han kepuasan pemirsa. Ini berarti Dbahwa pemenuhan kepuasan
pemirsa, demikian pendapat Katz, Blumler, dan Gurevitch
(1974: 22), pada dasarnya berasal dari pola penggunaan

media yang dapat dikategorikan ke calam tiga sumber, yaitu
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isi media, pemberitaan media, dan konteks sosial yang
mentipifikasikan situasi pemberitaan.

Studi mengenai hubungan antara penggunaan media dan
kepuasan pemirsa (baik GS maupun GO} telah banyak dilakukan
oleh kalangan ilmuwan komunikasi massa. Dalam hubungan ini,
Katz, Blumler, dan Gurevitch (1974: 15-16)} menemukan bahwa
pola penggunaan media dibentuk oleh setidak-tidaknya hara-
pan—harapan mengenai apa jenis isi pemberitaan tertentu yang
harus diterima cleh pemirsa. Kemudian, McQuail, Blumler, dan
Brown (1972) menekankan ﬁenggunaan media sebagai suatu
" proses interaksi yang menghubungkan isi media dengan kebutu-
han-kebutuhan pemirsa.

Dalam pandangan Katz, Blumler, dan Gurevitch (1974:
16), prakarsa untuk menghubungkan pemenuhan kepuasan dan
pilihan mempergunakan méﬁia pada dasarnya +terletak pada
pemirsa sebagail subyek dalam proses komunikasi massa. Penda-
pat ini sesungguhnya memberikan suatu pemahaman barq untuk
melihat posisi dan peranan pemirsa dalam suatu proses komu-—
nikasi massa dan memberikan landasan konseptual bagi pengem-
bangan teori uses and gratifications. Dalam hubungan ini,
Schramm, Lyle, dan Parker (1961) menekankan bahwa pemirsa
dalTam menonton televisi tidak selalu pasif tetapi juga aktif
dimana mereka mempergunakan televisi untuk memenuhi kepua-
san-kepuasannya lebih dari sekedar televisi mempengaruhi

mereka. Atau, dalam kata-kata Katz, Gurevitch, dan Haas
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(1973), audiens cendrung tunduk pada pemirsa yang selalu
bersedia memenuhi kebutuhannya lebih daripada menguasainya.
Sedangkan Lundberg dan Hulten (1968) mengatakan bahwa hanya
penerima yang dapat menentukan apakah suatu proses komunika-
si akan terjadi atau tidak. Tekanan pada prakarsa pemirsa
menunjukkan makna bahwa pemirsa sebagai pihak yang secara
aktif teriibat dalam menyeleksi apa yang ia inginkan seti-
dak-tidaknya secara langsung memperlihatkan bahwa harapan-
harapan dan kepuasan-~kepuasan pemirsa dapat menentukan pola
penggunaan media. Dengan kata lain, kepuasan—-kepuasan
‘pemirsa memiliki kekuatan vis-a-vis media.

Terhadap berbagai studi tersebut, Palmgreen, Wenner,
dan Rosengren (1985: 28-30) berpendapat bahwa studi-studi
mengenai hubungan antara penggunaan media dan kepuasan
pemirsa dapat dibagi ke dé1am setidak-tidaknya dua kategori
utama, yaitu (1) studi—-studi mengenai pentipologian kepuasan
media dan (2) studi-studi melihat hubungan empiris antara
pola penggunaan media (termasuk di dalamnya pilihan media
dan pilihan isi) dan kepuasan pemirsa {baik GS maupun GO).
Lebih lanjut dikemukakan bahwa sebagian besar studi ini ber-
fokus pada televisi dengan melihat aspek—-aspek pemberitaan
televisi secara keseluruhan, pemberitaan terhadap berbagai
jenis disi program, menonton televisi umum, dan mencenton
program-program tertentu. Studi-studi ini kemudian menemukan

bahwa adanya pola tertentu dalam penggunaan media, terutama
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pilihan media dan pilihan program, dapat memotivasi pemuasan
kebutuhan pemirsa.

Dalam hubungan dengan pilihan media, Katz, Blumler, dan
Gurevitch (1974: 22) menekankan bahwa aktivitas pilihan
media oleh pemirsa sangat ditentukan oleh kombinasi unik
dari setidak-tidaknya tiga atribut media, yaitu (1)} karak-
tristik 1disi (2) perlengkapan khas (cetakan, cara-cara pe-
nyampaian siaran, bayangan versus gambaran secara simbolik,
bacaan versus audio atau cara-cara penerimaan secara audio
visual, dan (3) situasi-situasi terpaan khas {dirumah dan
" diluar rumah, pengontrolan terhadap _aspek-aspek terpaan
sementara versus ketiadaan pengawasan). Kombinasi berbagai
atribut 1ini kemudian dapat menunjukkan apakah penggunaan
media tersebut dapat memenuhi atau tidak dapat memenuhi
kepuasan-kepuasan pemirsé.

Dari pemaparan mengenai pola penggunaan media tersebut
di atas ditunjukkan bahwa pola penggunaan media dapat diin—_
terpretasikan sebagai suatu respons terhadap kepuasan—-kepua-
san yang dirasakan oleh pemirsa. Dengan demikian terdapat
hubungan antara penggunaan media itu sendiri dan tuntutan
untuk memenuhi kepuasan-kepuasan pemirsa. Dalam bagian beri-
kut akan diTakukan tinjauan mengenai hubungan poia penggu-—

naan media televisi dan motivasi pemenuhan kepuasan pemirsa.
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2. Tinjauan Mengenai Hubungan Pola Penggunaan Media

Televisi dan Motivasi Kepuasan Pemirsa

Hubungan pola penggunaan media tftelevisi dan motivasi
pemenuhan kepuasan pemirsa dapat dibangun dalam kerangka
model uses and gratifications. Feokus kajian dari model 1inji
pada dasarnya bertumpu pada persoalian bagaimana penggunaan
media televisi dapat memenuh i kepuasan—-kepuasan pemirsa.
Model wuses and gratifications yang dipakai untuk melihat
hubungan pola penggunaan media teievisi dan motivasi pemenu-
-ha kepuasan pemirsa di dalam studi iqi terutama berpijak
pada model vang diajukan oleh Palmgreen dan Rayburn melalui
studi empirisnya mengenai pemberitaan televisi pada tahun
1982 {1ihat Littlejohn 1989: 274-276, Rosengren, Wenner,
dan Palmgreen 1985: 61-72).

Palmgreen dan Rayburn (1985: 63-64) mempostulasikan
bahwa pencarian Kepuasan dari pemanfaatan media adalah
berfungsi ganda yaitu harapan audiens bahwa media sebagai
sumber dan evaluasi yang berpengarubh terhadap mereka yang
terikat kepada sifat;éifaf m;dia. Secara formal postulasi

tersebut dapat digambarkan demikian:

GSi = bi ei
dimana GSi = kepuasan yang dicari dari obyek media X (media,
program, jenis isi, dan lainnya); bi = kKeyakinan atau hara-
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pan (probabi]ifas subyektif) bahwa X memiliki sejumlah
atribut atau bahwa suatu tingkah laku yang berhubungan
dengan X akan memiliki dampak tertentu; dan ei = evaluasi
afektif terhadap atribut atau dampak tertentu itu,.

Model postulasi di atas mengimp]ikésikan bahwa suatu
kepuasan tertentu tidak akan dicari dari X jikalau X dipan-
dang tidak memiliki atribut terkait atau jikalau atribut
tersebut dinilai sangat negatif. Jikalau atribut diyakini
sangat kuat menjadi suatu komponen dari X dan dinitaj
sangat positif, maka pencarian kepuasan relatif kuat dapat
*diprediksikan, dengan tingkat pencarian lebih moderat yang
berhubungan dengan tingkat bi atau ei lebih moderat. Suatu
formulasi paralel yang memprediksikan orientasi umum untuk

mencari berbagai kepuasan dari suatu sumber tertentu adalah

sebagai berikut:
GSi = bi el

Studi Palmgreen dan Rayburn yang melihat hubungan peng-
gunaan media dan kepuasan yang diperoleh dari pemberitaan
televisi menunjukkan Bahwa harapan—harapan mengenai pola be-
rita televisi dan evaluasi-evaluasi mengenai pola tersebut
merupakan anteseden—anteseden penting bagi motif-motif untuk

mencari kepuasan-kepuasan. Model ini dapat digambarkan demi-

kian:
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Bagan EV Model of GS and GO .

______________ \
Beliefs/ Nttt bt \
Expectations ! .
-------------- / )
1 ]
1 ]
1 1
1 1
1 1
1 i
! [mmmmmmmmm e \
e~ e~ — \ [\ | Perceived |
X \—--!Gratifications|—| Media 1—iGratifications,
/== Sought ! JConsumption! | Cbtained :
b\~ A\ - / \mmm—mmmmmmmm s /
)
L}
i
i
i
-------------- \ .
Evaluations |}
______________ /

Model di atas yang dikenal sebagai EV Model of GS and

GO merupakan suatu proses yang memposisikan bahwa keyakinan/

harapan dan penilaian terhadap karakteristik media tertentu
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dapat mempengaruhi upaya pencarian Kepuasan, yang kemudian
mempengaruhi penggunaan media, dan penggunaan medié ini
berpengaruh pada persepsi mengenai kepuasan yang diperoleh,
yang pada gitirannya memberikan umpan balik untuk memperkuat
kembatli atau mengubah persepsi pemirsa mengenai pola penggu-
naan media yang berkaitan dengan kepuasan. Sebaliknya, model
ini pun mempostulasikan bahwa penilaian tidak dipengaruhi
oleh persepsi-persepsi mengenai Kkepuasan yang diperoleh,
yaitu tidak ditemukan bahwa semakin banyak kepuasan diper-
sepsikan untuk diperoieh, maka semakin positif penilaian
"yang berhubungan dengan pola penggunaan media. Dengan demi-
kian, penilaian inj dipandang sebagai wunsur yang relatif
stabil sebagai produk dari suatu sistem kebudayazan dan nilai
yang dianut pemirsa. Dengan postulasi terakhir 1ini, maka
kajian Palmgreen dan Rayﬁﬁrn pada dasarnya menunjukkan bahwa
harapan akan pola penggunaan media televisi dapat mempenga-
ruhi motivasi pemuasan kebutuhan pemirsa.

Pendapat Palmgreen dan Rayburn di atas didukung pula
oleh sejumlah ilmuwan media 1ginnya. Levy dan Windahl (1985:
109-122) yang meneliti mengenai akiivitas pemirsa menunjuk-
kan hubungan antara pilihan media (selectivity) dan kepuasan
pemirsa (utility). Sementara itu, Nordlund {(1978), Rubin
f1981 dan 1983), dan Palmgreen et al. (1981), membuktikan
hubungan antara pilihan isi dalam suatu media dan kepuasan

pemirsa. Rubin dan Rubin (1982) menunjukkan juga hubungan
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antara pilihan isi media dan kepuasan pemirsa dengan meneli-
ti peola menonton pemirsa terhadap sejumlah pertunjukan.
Keduanya membuktikan bahwa (1) menonton pertunjukan-
pertunjukan serial dan permainan dalam sehari berhubungan
dengan upaya pencarian teman, hiburan, kebiasaan, dan peng-
habisan waktu, dan (2) menonton pertunjukan-pertunjukan
berita televisi, majalah dokumen, dan dialog beéhubungan
kuat dengan moitif mencari, mempercleh, dan mempelajari
informasi.

Pari tinjauan mengenai hubungan pola penggunaan media
televisi dan motivasi pemenuhan kepuasan pemirsa seperti
dipaparkan di atas dapat diduga bahwa jikalau aktivitas
menonton siaran televisi dituntun oleh motivasi Kepuasan
tertentu, maka pemirsa dapat melakukan pilihan penggunaan
media tertentu pula atasﬂdasar motivasi kepuasan yang telah

ditentukan sebelumnya.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Penelitian 1ini pada dasarnya merupakan reanalisis
(analisa ulang) terhadap sejumiah data penelitian mengenai
penggunaan khalayak terhadap media-te1evisi melalui antena
parabola yang dilakukan oleh Puslitbang Media Massa Departe-
men Penerangan RI pada tahun 19824, Penelitian tersebut
mencakup 14 kota (ibu kota propinsi di Indonesia). Untuk
keperluan penelitian ini, penulis dengan seijin Deppen,
menganalisis ultang data peneTitian'yang dilakukan di Padang.
Analisis secara spesifik dilakukan terhadap variabel-varia-
bel yang berkaitan dengan model uses and gratification.

Berikut adalah uraian mengenai (1) sifat penelitian,
(2) populasi dan sampel, (3) teknik pengumpulan data, dan

(4) teknik analisis data. .
1. Sifat penelitian

Penelitian ini berbentuk deskriptif-analitis. Mengenai
penelitian deskriptif, Singarimbun (1988: 4-5) melihatnya
sebagai upaya mengembangkan konsep, menghimpun data, dan
kemudian menggambarkannya.

Penelitian ini tidak hanya terbatas pada upaya menggam-
barkan gejala yang terjadi, tetapi juga berupaya menganali-

sisnya dnegan cara menjelaskan dan memberikan penafsiran

Pola penggunaan..., Nurul Haniza, FISIP Ul, 1995.



26
terhadap gejala dimaksud serta menarik kesimpulan dari upaya
penafsiran ini.h

Dalam penelitian ini, gejala-gejala Yyang hendak dides-
kripsi dan dianalisis adalah pola penggunaan media televisi

dan motivasi kepuasan pemirsa.
2. Populasi dan Sampel Penelitian

Popuilasi dalam penelitian ini adalah setiap individu
dalam keluarga para pemilik antena parabola yang berumur 15

tahun ke atas, tidak termasuk instansi pemerintahan ataupun °

swasta.

Dari populasi tersebut dapat ditetapkan sampel peneli-
tian. Dalam penelitian ini sampel ditentukan secara kuota
sebanyak 100 orang. Penentuan sampel mempergunakan teknik
klaster geografis guna' mencegah terjadinya konsentrasi
responden pada kawasan tertentu. Teknik ini membagi populasi
atas empat kelompok (menurut kecamatan) dimana setiap kelom-
pok (kecamatan) ditentukan 25 responden. Pada setiap kelom-
pok_ditentukan Primary Sampling Unit (PéU) setingkat kecama-
tan. Penentuan responden pada setiap PSU dilakukan secara
acak (random sampling) dengan maksud untuk memberikan pelu-
ang yang sama kepada setiap individu dalam keluarga pemilik
antena parabola menjadi responden penelitian.

Datam pelaksanaan penelitian, dalam hal ini pengumpulan
cdata melalui daftar- pertanyaan, hanya terdapat 99 responden
yang mengemba’ ikan daftar pertanyaannya, sehingga yang dapat
dianalisis ialah jawaban-jawaban dari 99 responden sedangkan

1 responden dinyatakan tidak valid karena tidak ada jawaban.
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3. Operasionalisasi Konsep

VYariabel motivasi kepuasan pemirsa dalam penelitian ini
secara konseptual dapat diartikan sebagai daya dorong yang
ada di dalam diri penonton televisi untuk mencapai tujuan
tertentu, yaitu untuk memenuhi kepuasan. Secara operasional
variabel motivasi kepuasan permisa ini dapat dianalisis dari
tiga aspek pokok sebagai hasil dari tinjauan kepustakaan
yang telah dikemukakan sebelumnya. Pertama, motivasi pemenu-
han informasi, yang mendorong pemirsa untuk mencari berita,
memenuhi rasa ingin tahu, atau menambah informasi. Kedua,
motivasi pemenuhan pendidikan, yang mendorong pemirsa untuk
memperoleh pengetahuan mengenal orang lain, mendapatkan
nilai-nilaj panutan, meningkatkan pemahaman mengenai diri
sendiri, memperoleh ketrampilan dan kemahiran yang berguna
untuk kehidupan sehari-hari, dan membantu menjalankan peran
sosial. Ketiga, motivasi pemenuhan hiburan, yang mendo-
rong pemirsa untuk memperoleh kenikmatan jiwa, melepaskan
diri dari beban masaiah sehari-hari, melupakan kekesalan ha-
tj, mengisi waktu, dan mendapatkan rasa santai. Variabel ke-
puasan pemirsa 1ni kemudian dianalisis menurut faktor-
faktor karaktiteristik individual pemirsa seperti umur, peker-
jaan, dan pendidikan.

Sedangkan pola penggunaan media televisi secara kon-

septual diartikan sebagai kebiasaan pemirsa memilih stasiun
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televisi, program, waktu, dan lamanya waktu mempergunakannya
datlam rangka memenuhi kepuasannya. Secara operasional varia-
bel pola penggunaan media televisi dapat dianalisis dari dua
hal. Pertama, analisis pola penggunaan media televisi yang
ditinjau dari empat segi, yaitu (1) pilihan media yang ber-
kaitan pilihan stasiun televisi, baik domestik maupun asing,
yang dilihat dari segi arah pemasangan antena parabola, pe-
nguasaan bahasa asing, dan ukuran antena parabola. {(2) pili-
han i1s1 yang berhubungan dengan pilihan program siaran tele=
visi dan dikategorikan ke dalam program bidang politik, eko-
nomi, dan sosial-budaya. (3) jam menonton siaran televisi
yang berkaitan dengan rentang waktu yang dipakai untuk me-
nyaksikan siaran televisi dalam sehari dan dibagi ke dalam
hari kerja dan hari 1ibur. (4) durasi menonton siaran tele-
visi yang bertalian denga; lamanya waktu yang dipergunakan
untuk menyaksikan siaran televisi dalam sehari dan dilihat
dari segi kelompok umur, jenis pekerjaan, dan jenjang pendi-
dikan. Kedua, analisis mengenai kredibilitas media tele-
visi sebagai sumber informasi. Kredibilitas di sini dimak-
sudkan sebagai derajad kepercayaan pemirsa yang kemudian di-
elaborasi berdasarkan faktor-faktor karakteristik 1ndividua1

pemirsa seperti umur, pekerjaari, dan pendidikan.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 1ini adalah
penyebaran daftar pertanyaan Kkepada para responden yang ada
pada setiap PSU. Teknik ini kemudian dikombinasikan dengan

pengumpulan data dari kepustakaan yang terkait dengan masa-

lah penelitian ind.
5. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul kemudian dapat dianalisis
secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif me-
nempuh beberapa langkah pokok seperti mereduksi data, menta-
bulasi data dengan membuat tabulasi tunggal maupun silang
- yang mempergunakan statistik deskriptif, menjelaskan data,
memberikan penafsiran, d;n melakukan penarikan kesimpulan.

Sedangkan analisis kuantitatif dalam penelitian ini
mempergunakan pengujian statistik Chi Square (Dajan 1986:
277-2387), yaitu menguji tingkat perbedaan hubungan variabel-
variabel yang diteliti dengan tingkat pengukuran nominal
atau ordinal. Dipilihnya pengujian ini karena dianggap sesu-
aj dengan tujbén peneljitian yang melihat fingkat perbedaan
hubungan pada sejumlah data yvang pengukurannya bersifat no-

minal atau ordinal. Rumus Chi Square adalah:

(0ij - Zij)

Pola penggunaan..., Nurul Haniza, FISIP Ul, 1995.



30

dengan prosedur pengujiannya sebagai berikut:

(1)

(2)

(3)

(4)

membuat tabulasi silang yang berisikan frekuensi penga-
matan yang terletak pada baris ke-i dan kolom ke-j
(0i3)

menentukan frekuensi harapan yang ada pada baris ke-i
dan kolom ke-j (Eij) dimana Eij dihitung dari jumiah
frekuensi pada baris ke-i (Ri) dikalikan dengan jumiah
frekuensi pada kolom ke-j (Cj) dan kemudian dibagikan
dengan jumlah keseluruhan frekuensi pengamatan (N). Se-

cara- singkat dapat dirumuskan demikian:

menghitung X dan kéhudian menentukan taraf nyata {(le-
vel of significance) dan derajad kebebasan (degree of
freedom)}. Dalam penelitian ini dipergunakan taraf nyata
= 0,05 dan derajad kebebasan dua macam, yaitu dof =
(3-1) (3-1) = 4 sehingga nilai tabelnya sebesar 9,49
dan dof= (3-1) (2-1) = 2 gehingga nilai tabelnya sebe-
sar 5,99 {(dengan mempergunakan Tabel Titik Persentasj
Distribusi X dari Catherine Thomson dalam Dajan 1986:
395}

mengambil keputusan atauy menarik kesimpuian atas dasar
dua kaidah berikut. Pertama, jikalau nilai perhitungan
{X ) kurang dari dan sama dengan niiai tabel X ( ,dof},

maka hasilnya menunjukkan tidak-adanya perbedaan yang
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signifikan antara variabel-variabel yang diuji. Kedua,.
jikalau nilai perhitungan (X ) 1lebih dari nilai tabel
X ( ,dof), maka hasiinya menunjukkan adanya perbedaan

yang signifikan antara variabel-variabel yang diuji.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian mengenai pola penggunaan media-teievi—
si melaiui antena parabola dalam rangka pemenuhan kepuasan
pemirsa dapat dibagi menjadi empat bagian pokok, yaitu (1)
deskripsi karakteristik responden penelitian, {(2) deskripsi
penggunaan media televisi domestik, (3) deskripsi penggu-
naan media televisi asing, dan (4) persepsi mengenai kredi-

bilitas media televisi sebagai sumber informasi.
1. Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik responden penelitian, dalam hal ini indi-
vidu-individu dalam keIué}ga pemilik antena parabola, dapat
diklasifikasikan ke dalam dua bagian, yaitu karakteristik
sosio—demografis dan karakteristik kepemilikan televisi, an-

tena parabola dan media komunikasi lainnya.
1.1. Karakteristik Sosio-demografis

Responden pada penelitian ini adalah salah satu anggota
keluarga dari pemilik antena parabola dengan batasan umur 15

tahun Xe atas. Berdasarkan kategori ini dari 99 reponden

32
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terdapat 66 responden pria (66,7 %) dan 33 responden wanita
(33,3 %)}. Berdasarkan umur, kelompok terbesar adalah berusia
dewasa (25-44 tahun) sebanyak 69 responden (69,7 %), kemudi-
an diikuti oleh keiompok umur tua (45 tahun ke atas)
sebanyak 16 respcnden (16,2 %}, dan yang terakhir adalah
ke1ompok umur remaja (15-24 tahun) sebanyak 14 responden
(14,1 %). Mengenai jumlah responden menurut kelompok umur
dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan status perkawinan,
10 responden (10,1 %) belum menikah, sedangkan 88 responden

(88,9 ¥} sudah menikah.

Tabel 2 Responden Menurut Kelompok Umur

e \
i Kelompok Umur (Tahun) ! Jumlah Respenden | % '
o e mm e $ommmmmmm e :
! Remaja (15-24 tahun) | 14 ' 14,1 :
i Dewasa (25-44 tahun) | 69 ; 69,7 !
! Tua ( 45 tahun) | 16 ! 16,2 |
|- ommmmmme oo ee oo :
i Jumlah Total . 23 100,0 1
e e /

Dari segi jenis pekerjaan teriihat bahwa 56 respon-
den atau seWitar 56,6 %  terdiri dari pegawai negeri.

Jenis pexkerjaan lain yang menonjol adalah swasta sebanyak 39
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responden (39,4 %) dan jumlah responden terkecil adalah
pelajar/mahasiswa sebanyak 4 orang (4,0 %). Rincian data
mengenai responden menurut jenis pekerjaan ini dapat dilihat

pada Tabel 3.

Tabel 3 Responden Menurut Jenis Pekerjaan

S e e e e — — — — = — ——————— == —— \
i Jenis Pekerjaan ! Jumlah Responden | % :
| o e e o e e o e e o e e e i — . — — AL Wl ey 0200000 . A 1
1 i 1 L
! Pegawai negerj - 56 . 56,6 '
i Swasta : 39 . ! 39,4 !
i Pelajar/mahasiswa ! 4 . 4,0 :
b e e o e+ — — e e e e e e e - L ______________ t
1 ] ] ]
i dJumlah Total ! 99 ' 100,0 :
A= e — — — — — - — e — e — — — — — e — /

Berdasarkan latar belakang pendidikan, bagian terbesar
responden berpendidikan Sekolah Menengah sebanyak 57 orang
(57,6 %) vang terdiri dari SLP sebanyak 1,0% dan SLA sebany-
ak 56,6% kemudiﬁn diikuti oleh kelompok responden yang ber-
pendidikan Pérguruan Tinggi sebanyak 39 orang (39,4 %),
dan yang terakhir ialah kelompok responaen yang berpendidi-
kan Sekolah Dasar sebanyak 3 orang (3,0 ¥). Mengenai jumiah
responden menurut latar belakang pendidikan ini dapat ditun-

jukkan pada Tabel 4.
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Tabel 4 Responden Menurut Jenjang Pendidikan

= \
' Pendidikan ¢ Jumlah Responden % !
oo oo R !
! Sekolah Dasar ! 3 ! 3,0 I
1 SLP ! 1 L 1,0 :
i SLA : 56 ! 56,6 :
H Perguruan Tinggi : ag ' 39,4 }
o _L__________________________L _____________ 1
i 1 1 ]
' Jumlah Total 99 100,0 H
e /

Penguasaan bahasa asing bagi pemiiik antena parabola
cukup penting dalam rangka memahami siaran televisi, teruta-
ma siaran televisi asing:-Tentang hal ini, maka 47 responden
(47,5 %) dapat menguasai bahasa Inggeris walaupun dalam
tingkatan yang berbeda-beda, yaitu baik sebanyak 17 respon-
den (17,2 ) dan cukup baik sebanyak 30 responden (30,3
%). Sedangkaﬁ Jumlah responden yang menguasai bahasa asing
tainnya (Mandarin, Perancis, Jerman, dan Jepang) relatif
hanya sedikit. Rincian mengenai responden menurut pengua-

saan bahasa asing ini dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5 Responden Menurut Penguasaan Bahasa Asing

[ e e e e e e e \
! Kemampuan, Baik 'Cukup Baik; Kurang |Tidak Kuasai]
i (T T T o '
1Bahasa vJdlh ) % 1 Jdlhy % J41h; % 7 J1h T %
R T - intetebek R Il Skt t——— T i
'Inggeris | 17 ! 17,2! 30 | 30,3} 40 ! 40,4! 12 ! 12,1}
'Mandarin ! - 1 -t 31 3,0, 15 | 15,2! 81 1 81,8,
Perancis ! - -1 -1 - 4, 4,0 95 | 96,0,
1 Jerman t 31! 3,860 -! -1t 6! 6,1! 90! 90,9!
1Jepang : -7 -4 -0 -1 14 1,00 88 | 99,0,
iLainnya : 31 3,0y 7 4 T, 11 0 11,1, 78 | 78,8
N B NG W Ty /

Ditinjau dari jumiah anggota keluarga, lebih dari 56 %
responden mempunyai anggota keluarga berijumlah 6 orang
atau lebih. Rincian data responden menurut.jumlah anggota

keTuarga ini dapaf ditunjukkan dalam Tabel 6.
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Tabel 6 Responden Menurut Jumlah Anggota keluarga

e \
, Jumtah Anggota Keluarga ; Jumlah Responden | % '
b o e e e e o e e o ————— S L I
1 1 1 ]
I 1 orang ; - { - :
: 2 orang ! 3 ' 3,0 !
: 3 orang : 5 : 5’0 :
: 4 orang ! 8 b 8,1 H
: 5 orang ' 27 : 27,3 H
' > 8 orang . 56 ' 56,6 H
o e e e e e o o o e o s — —— ———— g o e e e e —— Il Ay N NS 1
J i . ] 1
! Jumlah Total ' 99 100,0 '
N\ P - —————— === Q- —— i~~~ ———— —— G i - /

Dari segi penge1u;ran rumah tangga per bulan tampak
bahwa mayoritas responden (83,9 %) mempunyai pengeluaran
Rp 750.000 atau kurang responden yang memiliki pengeluaran
per bulan lebih dari Rp 750.000 ada sekitar 16,1 %. Gambaran

data dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7 Responden Menurut Rata-rata

Pengeluaran Per Bulan

[ T e e e \

Rata-rata Pengeluaran {(Rp) | Jumlah Responden | % |
T T T e e e s - i
! < 250.000 ' 19 ' 19,2 f
! 251.000 - 500.000 : 40 ' 40,4 |
! 501.000 - 750.000 : 24 ' 24,3 )
! 751.000 - 1.000.000 : 7 : 7,1 :
! 1.001.000 - 1.250.000 . 4 : 4,0 '
! 1.251.000 - 1.500.000 ! 4 ' 4,0 H
! 1.501.000 - 1.750.000 ' 1 : 1,0 {

; > 1.751.000 ‘ - ) > .

1.2. Karakteristik Kepemilikan Televisi,

Antena Parabola, dan Media Komunikasi Lain

Kepemilikan pesawat televisi dirasakanmn oleh pemirsa
sebagai suatu tuntutan kehidupan masyarakat informasi. Hal
ini dapat citangkap dari karakteristik kepemiiikan televisi

cleh pemirsa yang tidak hanya satu buah tetapi bahkan dua
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sampai tiga buah dalam satu keluarga. Gambaran kepemilikan

televisi tersebut dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8 Responden Menurut Jumlah Televisi

[ e e e e e e e \
. Kategori Jumiah Televisi |, Jumlah Responden | % :
ittt ettt e ———————— - ———— -~ '
! 1 buah : 75 : 75,8
H 2 buah ! 21 : 21,2 :
! 3 buah ! 3 ] 3,0 X
- o b LS - !
! Jumlah Total ! 29 100,0 '
N\ I e e e == R W T T - /

Di samping te1evisi; kepemilikan antena parabolia oleh
masyarakat dari tahun ke tahun menunjukkan kecenderungan
meningkat, bahkan ada yang tidak puas dengan memiliki
satu antena parabola saja. Pada Tabel 9 tampak bahwa dari 99
reponden terdapaf 92 responden (92,9 %) vyang memiliki satu
antena parabocla, sedangkan sisanya sebanyak 7 reponden (5,6

%) memiliki dua antena parabola.
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Tabel 9 Responden Menurut Kepemilikan Antena Parabola

B \
. Jumlah Antena Parabola i Jumiah Responden | % H
dm e 4o :
i Satu buah ; 92 ] 92,9 )
!  Dua buah ! 7 : 7,1 ‘
R e fommmmmmim oo I :
i Jumlah Total : 99 100,0 .
I e /

Kendatipun SKSD PALAPA sudah diluncurkan semenjak tahun
1976, namun selama enam tahun semenjak diluncurkan, antena
parabola belum banyak dimiliiki masyarakat. Pada Tabel 10
tampak bahwa sekitar 90,8 % antena parabela yang dimiliki
oleh responden pada umumnya dipasang enam tahun terakhir,
yaitu antara tahun 1988-1993. Selebihnya (7,1 %) adalah
antara tahun 1982-1987 dan sedikit sekali (2,0 %) yang dipa-

sang antara tahun 1976—1981.
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Tabel 10 Tahun Pemasangan Antena Parabola

[ e \
! Tahun Pemasangan | Jumlah Antena Parabola | % '
R fmmmm e fmmmmmm e ;
} 1976 - 1981 : 2 \ 2,0 {
' 1982 - 1887 ' . 7 ' 7,1 '
;1988 - 1993 H 90 , 90,9 H
= e S s e S fomm e :
i Jumlah Total ! 99 " 100,0 :
N = /

Dilihat dari aspek ukuran antena parabola tampak bahwa
dari 99 antena parabola terdapat 76 buah (76,8 %) vyang
berukuran antara 9-13 feet, yang berukuran 4-8 feet sebanyak
12 buah (12,1 %), sedang&ﬁn antena parabola yang berukuran
i4—30 feet adalah sebanyak 11 buah (11,1 %). Besarnya ukuran
antena parabola sangat mendukung responden dalam menonton
siaran televisi, terutama siaran televisi asing, karena
lebih banyak stasiun televisi asing yang dapat -ditonton.
Tabel 11 secara jelas memperlihatkan 3jumlah responden yang

memiliki antena parabola dengan ukuran—-ukuran tertentu.

Pola penggunaan..., Nurul Haniza, FISIP Ul, 1995.



42

Tabel 11 Ukuran Antena Parabola

[ e e e e e e \
! Ukuran (Feet) ! Jumlah Antena Parabola | % .
I e e e e ———— _L___________________‘_____________L ____________ | ]
1 1 1 1
i 4 - 8 feet ; 12 : 12,1 :
' 9 - 13 feet ' 76 : 76,8 !
i 14 - 18 fTeet ' 7 : 7,1 :
! 19 - 30 feet ' 4 ' 4,0 i
N e e e e e o i i o — — = —— — —— SN Ee— . S— | S o e e 1
1 i 1 1
! Jumlah Total : 99 ! 100,0 :
e /

Di samping ukuran, posisi pemasangan antena _ parabola
sangat berpengaruh pada jumiah stasiun televisi, terutama
stasiun televist asing;'yang dapat ditonton. Dengan arah
yang vertikal, pemilik antena parabola hanya dapat menonton
siaran televisi yang mempergunakan jasa SKSD PALAPA dalam
penyebarluasan siarannya. Sedangkan pada pesisi horizontal
dapat ditonton siaran televisi luar nege}i yang_'mempergungﬂ
kan jasa satelit selain SKSD PALAPA. Pada Tabel 12 terlihat
bahwa 29,3 % antena parabola vyang dimiliki oleh responden
diarahkan ke satelit Palapa. Dalam posisi demikian, seti-
dak—-tidaknya delapan siaran televisi asing dapat ditangkap.
Selebihnya, vyaitu 43,4 %, khusus diarahkan untuk menangkap

siaran televisi asing, sedangkan 27,3 % lainnya dapat cdia
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rahkan sesuai dengan kemauan pemiliknya karena mempergunakan

rotater.

Tabel 12 Arah Pemasangan Antena Parabola
R s \
i  Arah Pemasangan i Jumlah Antena Parabola , % ,
Rt gy > SR~ — i —~ pommmmmee e :
! Horizontal ! 43 : 43,4 N
T Vertikal : 29 : 29,3 :
7 Gunakan Rotater - 27 H 27,3 l
e e o R e o e e e L NI WS AW e e e e A 1
i 1 1 1
' Jumiah Total ' Q9 i 100,0 ;
= e e e /

Media komunikasi lain yang dimiliki oleh responden ada-
Tah berupa radio dengan rincian 1 buah sebanyak 57 responden
(57,6 %) dan 2 buah sebanyak 23 responden (23,2 %). Sedang-
kan jumlah yang melebihi 3 buah berada di bawah 10 %. Rin-
cian data mengenai jumiah radio yang dimiliki rééﬁbnden ini

dapat dilihat pada Tabel 13.
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Tabel 13 Responden Menurut Jumlah

Kepemilikan Radio

e \
v Kategori Jumlah Radico ! Jumlah Responden ! % !
b o dmmmmm oo e e !
' 1 buah ; 57 . 57,6 \
' 2 buah t 23 : 23,2 '
! 3 buah : 8 ! 8,1 :
't > 4 buah - 2 : 2,0 :
I Tidak Miliki : 9 : 9,1 :
T = i — S e !
! Jumlah Total ! 99 it 100,0 :
St W omiaaatlela Goinks deamy dabdetunbieloae 4y p /

2. Pola Penggunaan Media Televisi Domestik

Analisis mengenai penggunaan media televisi domest ik
dapat dibagi ke dalam dua bagian pokok. Pertama, analisis
mengenai pola penggunaan media televisi domestik melalui
antena parabola khususnya yang mencakup pilihan media/salu-
ran, pi1ihan program, jam mencnton, dan durasi- menonton,
serta analisis mengenai perbedaan penggunaan media televisi
domestik melalui antena parabola berdasarkan faktor-faktor
karakteristik individual -pemirsa berupa kelompok umur, jenis

pekerjaan, dan jenjang pendidikan., Kedua, analisis mengenaj
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kepuasan yang pemirsa peroleh dari penggunaan media tele-
visi domestik khususnya yang mencakup aspek informasi,
pendidikan, dan hiburan, serta analisis mengenai perbedaan
kepuasan pemirsa dalam menonton siaran televisi domestik
yang ditinjau dari faktor-faktor karakteristik individuati
pemirsa berupa kelom- pok umur, jenis pekerjaan, dan jenjang

pendidikan.

2.1. Pilihan Stasiun Televisi, Program Acara,

Jam Menonton dan Durasi Menonton

Dalam rangka pemenuhan kepuasan-kepuasannya, yaitu ke-
puasan—-kepuasan yang dapat dipenuhi melalui media, pemirsa
yang menconton siaran televisi melalui antena parabola dapat
mempergunakan media dimaksud demi pemenuhan kepuasannya ter-
sebut. Penggunaan media televisi dalam rangka pemenuhan ke-
puasan-kepuasan pemirsa itu dapat dilihat dari setidak-
tidaknya emp;t aspek berikut, yaitu pilihan media'teievisi,
pilihan program siaran televisi, jam menonton siaran televi-
si, dan durasi menonton siaran televisi. Keempat hal ﬁokok
ini dapat dipergunakan untuk menganalisis mengenai pola

penggunaan media televisi domestik.
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2.1.1. Pilihan Stasiun Televisi

Terdapat 1ima stasiun televisi domestik, yaitu RCTI,
TYRI, SCTV, ANTEVE, dan TPI. Pari 1ima stasiun televisi do-
mestik iﬁi, RCTI merupakan stasiun televisi domestik vyang
paling populer untuk ditonton sekitar 38,4 % responden.
Stasiun—-stasiun televisi lainnya semisal TVRI, 8CTV, dan
ANTEVE ditonton oleh sekitar 12-26 ¥ responden. Sedangkan
TPI hanya ditonton oleh 6% responden. Rincian data mengenai

hal ini dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14 Stasiun Televisi Domestik

Yang Sering Ditonton

LN 4ually gual Wl p sl  wambda 0 gy \
!Stasiun Televisi Domestik! Jumlah Responden ! % !
e ittt b a E B e tomm i
, RCTI . 38 ) 38,4 H
t  TVRI ; 28 . 26,3 :
; SCTV ' 17 ' 17,2 !
'. ANTEVE : 12 ; 12,1 :
: TPI : 8 : 5,0 ;
e adn iale. el t————————- '

Jumlah Total : 99 ! 100,0 H
D e et e /
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Jikalau stasiun televisi yang ditonton jni dilihat dari
ukuran antena parabola yang dimiliki responden, maka data
menunjukkan bahwa dari 38 responden yang menonton RCTI
terdapat 30 responden (78,9 %) yang memiliki antena parabola
berukuran 9-13 feet; 5 responden (13,2 %) yang memilikj
antena parabola berukuran 4-8 feet; 2 responden (5,3 %) vang
memiliki antena paraboia berukuran 14-18 feet; dan 1 respon-
den (2,86 %) yang memiliki antena parabocla berukuran 19-30
feet. Selanjutnya dari 26 responden yang menonton TVRI
diperoleh 20 responden (76,9 %) vyang memilik antena parabola
berukuran 9-13 feet:; 3 responden (11,§ %) yang memiliki
antena parabola berukuran; 2 responden (7,7 %) yang memiliki
antena parabola berukuran 14-18 feet; dan sisanya 1 respon-
den (3,9 %) yang memiliki antena parabola berukuran 18-30
feet. ARata-rata kurang dari 13,0 ¥ responden yang menonton
media te1evisil1ainnya seperti SCTV, ANTEVE dan TPI memiliki
antena parabola menurut kategori ukurannya masing-masing
dalam jumlah yang relatif kecil. Rincian data mengenai
pilihan stasiun televisi domestik menurut wukuran antena

parabola dapat dilihat pada Tabel 15.
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Tabel 15 Pilihan Stasiun Televisi Domestik

Menurut Ukuran Antena Parabola

[ T T e e e e \
! Ukuran; 4 -8 ' 9 -13 ! 14 - 18 | 19 - 30

: (Feet)|——m——mm———fommmo oo e :
‘Televisi Wlh L% 1tk L% D Jthl % dTh %
itk L it et e R E :
i RCTI \ 5 ! 41,7, 30 | 38,5} 2 | 28,6 ! 1 . 25,0)
}  TVRI i 3! 25,0} 20 ; 26,3, 2 ! 28,6 1 | 25,0/
i SCTV ! 2! 18,7} 13 | 17,11 1t | 14,3 | 1 ) 25,0}
! ANTEVE 11 8,3) 9| 11,8, 1 | 14,3 1 ! 25,0!
i TPI V1! 8,31 4 5,30 1! 14,3 -1 - |
== T — ——— = Rl = === S /

Apabila dilihat dafi arah pemasangan antena parabola,
maka RCTI merupakan stasiun televisi doﬁestik yang paling
menonjol ditonton responden. Sedangkan TVRI tergolong juga
sebagai stasiun yang relatif banyak disaksikan oleh respon-
den. Untuk menangkap siaran stasiun televisi domestik ini,
arah antena parabola pada umumnya dipasang secara agak
proporsional, baik horizontal, vertikal, maupun memakai
rotater. Dan untuk stasiun-stasiun televisi lainnya seper-
ti SCTV, ANTEVE, dan TPI relatif kurang diminati oleh para
pemirsa pemilik antena parabola. Gambaran data mengenai pi-

l1ihan media televisi menurut arah pemasangan antena paraboila
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ini dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16 Pilihan Stasiun Televisi Domestik

Menurut Arah Pemasangan Antena Parabola

e \
! Arah | Horizontal ! vertikal ! Rotater :
' R L o - ;
I Televisi PJdlh % 1 4tk b % L Jth %l
ittt Y A S ~ 1 R~ to=e==- o tom——- '
! RCTI ' 17 ! 39,5 ! 9 ' 31,0 ! 12 ! 44,4 !
{  TVRI : g ! 20,9 ! 10 ! 34,5 | 7 1 25,9 !
! SCTV : 8 | 18,6 ! 5§ 1 17,2 4 | 14,8
! ANTEVE N 6 | 14,0 | 3 10,3 | 3 11,1 ]
' TPI ! 3 ! 7,0 2 ! 6,9 ! t ! 3,7 ]
(Sl T g e W 0 W A s ) /

2.1.2. Pilihan Program Siaran Televisi

Data menunjukkan bahwa program-program hiburan merupa-
kan program-program yang banyak diminati responden dimana
dari 99 responden terdapat 52 responden (52,5 %) yang cende
rung menonton acara-acara hiburan (fiim, drama, musik, dan
olah raga). Kemudian diikuti program siaran berita yang
sifatnya pencarian intormasi sebanyax 18 responcen (78,2

%), dan terakhir program-program lainnya yang bYersifat
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pendidikan. Rincian data mengenai keadaan ini dapat ditun-

jukkan pada Tabel 17.

Tabel 17 Program Siaran Televisi

Domestik Yang Ditonton

e e \
! Program S5aran i Jumiah Responden | % :
ety T e tr=———————— )
! Berita : 18 : 18,2 :
' Dialog ' 5 : 5,1 i
t Film ! 13 V13,1 |
! Drama ' 3- H 3,0 .
r Musik : 30 v 30,3
' 0Olah Raga ' 6 . 6,4 |
! Pendidikan : 5 : 5,1 |
| Budaya g a ' 4,0 :
! Agama 1 5 : 5,1 H
i Bisnis ! 9 : 9,0 !
! Lainnya ! 1 : 1,0 :
f o e e man LR oo :
{ Jumlah Total ! 29 v 100,0 '
A e RtmmEREECE o W Ty B GuRmEtml et /
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2.1.3. Jam Menonton

Jam menonton daiam hal ini dilihat sebagai rentang
waktu yang dipakai untuk menconton siaran televisi dalam
sehari. Jam menonton sehari ini dapat dikategorikan menjadi
baik hari kerja maupun hari libur.

Ditinjau dari aspek hari kerja terlihat adanya dua hal.
Pertama, jam menonton lebih terkonsentrasi pada jam siar
ﬁtama {prime time), yaitu pada jam 21.00-23.00 terdapat
sebanyak 32 responden (32,4 %) dan yang relatif lama waktu
menontonnya berkisar jam 19.00-21.00 sebanyak 21 responden
{21,3 %). Kedua, pada waktu-waktu tert;ntu yang lain ke-
cenderungan menonton tampaknya menurun, terutama pada pagi
sampai sore hari. Gambaran demikian dapat dilihat pada Tabel
18.

Kemudian bila divihat dari segi hari libur jam menconton
tersebar antara jam 07.00 sampai dengan jam 01.00 tengah
malam. Waktu yang paling banyak dipilih adalah pada jam
21.00-23.00 sebanyak 27 responden (27,2 %) dan jam 19.00-
21.00 sebanyak 16 responden (16,1 %). Rincian data ini
menunjukkan bahwa jam siar utama siaran televisi berkisar

jam 21.00-23.00, Gambaran ini dapat ditunjukkan dalam Tabel
18.

Pola penggunaan..., Nurul Haniza, FISIP Ul, 1995.



52

Tabel 18 Jam Menonton Siaran Televisi Domestik

T \
\ ! Rari Kerja : Hari Libur !
,Jam Menonton |--—--—————-—--r—m—m—- T —————— !
: 1J1h Respon.| % 1J1h Respon., % !
ittt ettt temmm o T '
105.00 - 07.920] 2 : 2,0 : 3 : 3,0 |
107.C0 - 09.00, 3 . 3,0 i 5 : 5,1 :
y09.00 - 11.00, 3 : 3,0 . 10 : 10,1 :
111.00 - 13.00, 4 : 4,0 : 9 : 3,1 :
'13.00 - 15.00! 5 : 5,1 ' 5 ! 5,1
115,00 = 17.00) 7 : 7,1 . 5 H 5,1 :
'17.00 - 19.00] 13 ' 13,1 : 9 ' 2,1 |
119,00 - 21.00; 21 ' 21,3 ' 16 ' 16,1 |
'21.00 - 23.00! 3z 32,4 ' 27 ! 27,2 !
'23.00 - 01.00! 4 ' 4,0 ! 5 ' 51 |
101,00 - 03.00; 3 ' H 3,0 ] 3 : 3,0 |
103.00 ~ 05.00} 2 : 2,0 | 2 : 2,0 |
ittty S +—-——-————-—-l—+ ----------- t-~ - i
yJumlah Total | 99 i 100,0 : 939 y 100,0 |
A it Rl Wl WERNER gl /
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2.1.4. Durasi Menonton

Durasi mencnteon sehari dalam hal ini dimaksudkan seba-
gai lamanya waktu yang dipergunakan untuk menonton siaran
televisi dalam sehari. Mengenai nhal ini hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat pemilik antena
parabola menonton siaran televisi domestik antara 121-240
menit sehari. Secara rinci dapat dikemukakan bahwa 47 re-
sbonden (47,5 %) masyarakat pemilik antena parabola menonton
selama 121-240 menit, sedangkan 36 responden (36,3 %)
Tainnya menonton selama kurang dari/sama dengan 120 menit
sehari. Df samping itu, yang termasuk relatif 1lama adalah
mereka yang menonton selama lebih dari/sama dengan 241
menit sehari sebanyak 16 responden (16,2 %). Yang menarik
dari analisis data tersebut ialah adanya kalangan pemilik
antena paraboia yang menonton lebih dari/sama dengan 241
menit atau 1ima setengah sampai enam jam sehari seba-

nyak 16 responden (16,2 %). Gambaran demikijan dapat dilihat

pada Tabel 19. '
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Tabel 19 Durasi Menonton Siaran

Televisi Domestik Sehari

[ e \
1 Durasi Menonion {(Menit) | Jumiah Responden ! % !
R LR R R !
. < 120 ' 36 : 36,3 H
' 121 - 240 ! 47 : 47,5 )
: > 241 : 16 b 16,2 :
st b b b b - W = To— = =me=—- .
' Jumlah Total ; 99 v 100,0 .
Sl W S @ 00 gy B /

Durasi menonton siaran televisi domestik sehari terse-
but dapat pula dilihat dari aspek kelompok umur, jenis
pekerjaan, dan jenjang' pendidikan.

Ditinjau dari aspek kelompok umur dapat dilihat perbe-
daan pemanfaatan durasi menonton siaran televisi domestik
melalui antena parabola oleh pemirsa. Mengenai hal ini, data

{(frekuensi observasi dan frekuensi harapan) dapat ditunjuk-

dalam Tabel 20. .
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Tabel 20 Durasi Menonton Siaran Televisi Domestik

Menurut Kelompok Umur

e \
! Umur ! Remaja Dewasa | Tua Jumiah |}
! Durasi ! ! ! b Total

it T ittt tomm - T H
H < 120, - (- ) 26 (37,7),10 (62,5)] 36 '
' 421 - 240 ' 3 (21,4)! 39 (56,5)! 5 (31,3)! A7 '
H > 241 | 11 (78,6), 4 (5,8)7 1 (6,3), 16 .
' R TN, N o= EE :
! Jumlah Total | 14 ! 69 ! _ 16 ' 99 :
N R T T G ==~ ————— e~ - /

Hasil perhitungan X

29,43 sedangkan nilaj tabel X

( : 0,05, df: 4) = 9,43, Dengan demikian X Tlebih besar dari
X {( : 0,05, df: 4) yang berarti bahwa terdapat perbedaan
vang signifikan di antara kelompok umur remaja, dewasa, dan
tua dalam hal pemanfaatan durasi menonton siaran televisi
domestik melalui antena parapola. Dengan demikian, ditinjau
dari aspek kelompok umur seperti terlihat pada Tabel 20
'muncuﬁ setidak~ tidaknya tiga hal. Pertama, durasi menonton
televisi domestik terdistribusi secara agak proporsional
sesuai dengan rata-rata waktu yang dipergunakan antara
responden berumur remaja Zan dewasa, namun perbedaannya

terletak pada durasi menonton kaum remaja yang melegdihi 241

Pola penggunaan..., Nurul Haniza, FISIP Ul, 1995.



56

menit. Kedua, durasi menonton terlama berkisar T21-240
menit dan kemudian diikuti oleh durz2si < 120 menit. Dan
ketiga, +terlihat adanya kecer-Zerungan bahwa semakin tinggi
umur (tua) semakin berkurangrya wak:iu yang dipergunakan
untuk menontor.

Perbedaan pemanfaatan durasi menonton siaran teievisi
domestik melalui antena paraboia berdasarkan jenis pekerjaan
dapat ditunjukkan datanya (frekuensi observasi dan frekuensi

harapan) seperti yang tercantum dalam Tabel 21.

Tabel 21 Durasi Menonton Siaran Televisi Domestik

Menurut Jenis Pekerjaan

[ mm e e \
P Pekerjaan | Pegawai | Swasta | Pelajar/ |, Jumlah |
{ Durasi ! Negeri \ Mahasiswa | Total |
e e e oo fmmmmeme- :
! < 120 | 15 (26,8):21 (53,8), - . 36 :
V121 - 240 | 34 (60,7):13 (33,3}, = . 47 )
! > 241 | 7 (12,5)} 5 (12,8), 4 (100,0) | 16 |
it > 4 - WS o o H
i Jumlah Totail ! 56 ! 39 ! 4 ! 29

R e it /
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Hasil perhitungan X = 38,80 sedangkan nilai tabel X
( : 0,05; df: 4) = 9,49. Dengan demikian X 1lebih besar dari
X ( : 0,05, df: 4) yang berarti bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan da]&m hal pemanfaatan durasi menonton siaran
televisi domestik melalui antena parabola berdasarkan
jenis pekerjaan. Dengan demikian, apabila dicermati cdari
aspek jenis pekerjaan, maka terlihat adanya perbedaan durasi
menonton pada masing-masing jenis pekerjaan, terutama antara
pegawai negeri dan swasta dengan pelajar/mahasiswa. Dari
Tabel 21 terTihat bahwa responden yang sudah bekerja
ternyata membutuhkan sedikit wakiu untuk menonton apabila
dibandingkan dengan responden yang masih belajar, dalam hal
ini pelajar/mahasiswa. Bagi kalangan swasta, puncak durasi
menonton berkisar < 120 menit. Bagi kalangan pegawai negeri,
puncak durasi menonton berkisar 121-240 menit sehari. Semen-
tara kalangan pelajar/ mahasiswa meméﬁtuﬁkan durasi menon-
ton terlama > 241 menit dalam sehar%;i

Perbedaan pemanfaatan dyrééi menonton siaran televisi
domestik melalui antena parabola oleh pemirsa dapat diela-
borasi berdasarkan aspek jenjang pendidikan pemirsa. Data
(frekuensi observasi dan frekuensi harapan) mengenai hal

tersebut dapat digambarkan dalam Tabeil 22.
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Tabel 22 Durasi Menonton Siaran Televisi Domestik

Menurut Jenjang Pendidikan

e \
! Pendidikan ;] Sekolah Dasar | Perguruan | Jumlah
! Durasi : ; dan Menengah | Tinggi ' Total |
| T e E R itk tememm——- i
: < j20 ! 18 (30,0) ' 18 (46,2) | 36 !
Too124 - 240 | 32 (53,3) 1 15 (38,5) | 47 :
-: > 241 : 10 (16,7) ] 6 (15,4) : 16 :
A s do— e meeeee L o !
T Jumlah Total ! 60 1 39 ! 99 !
A== T T T TR - -~~~ ——— -~ /
Hasil perhitungan X = 10,39 sedangkan nilai tabel X

( : 0,05, df: 2) = 5,88, bengan demikian X lebih besar dari
X ( : 0,05, df: 2) vyang berarti bahwa terdapat perbedaan
yang sighifikan dalam hal pemanfaatan durasi menonton siaran
televisi domestik melaiui antena paraboia berdasarkan jen-
jang pendidikan. Apabila dikaji dari aspek jenjang pendidik-
‘an, maka rincian data seperti tercantum dalam Tabel 22 me-
nunjukkan bahwa kalangan responden berpendidikan sekolah
dasar dan menengah membutuhkan waktu terlama dalam menonton
siaran %televisi domestik dengan puncak durasinya pada kisa-
ran 127-240 menit sehari. Cambaran demikian mempariihatkan

seticak-tidaknya suatu xecenderurgan bahwa di satu sisi
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semakin rendah jenjang pendidikan masyarakat pemilik antena
parabola semakin rendah pula durasi menontonnya dan pada
sisi yang lain terlihat bahwa semakin tinggi jenjang pendi-
dikan masyarakat pemilik antena parabola semakin sedikit

waktu yang dipergunakan untuk menonton siaran televisi.
2.2. Kepuasan Penggunaan Media Televisi Domestik

Analisis mengenai Kkepuasan bemirsa ini mengacu pada dua
aspek, vyaitu (1) analisis mengenai kehuasan yang pemirsa
peroleh dari penggunaan media televisi domestik melalui
antena parabola khususnya yang menyangkut aspek informasi,
pendidikan, dan hiburan, serta (2} analisis mengenai perbe-
daan kepuasan yang pemirsa peroleh dari penggunaan media
televisi domestik melalui antena parabola berdasarkan fak-
tor—-faktor karakteristik individual pemirsa berupa kelompok
umur, jenis pekerjaan, dan jeniang pendidikan.

Secara umum para responden cukup selektif dan variatif
dalam menonton siaran televisi domestik melalui antena
parabola sesuai kebutuhan dén kepentingannya. Xendatipun
selektif dan variatif, tetapi dari kajian ini muncul suatu
kecenderungan yang sama bahwa sebagiah besar pemirsa menon-
ton siaran televisi domestik melaiui antena parabola untuk

memuaskan kebutuhan hiburan, kemudian diikuti oieh kepentin-

gan informasi, dan terakhir pendidikan. Data mengenai Kkepua
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san yang pemirsa peroleh dari penggunaan media televisi
domestik metalui antena parabola di Kota Madya Padang dapat

dilihat pada Tabel 23.

Tabel 23 Penggunaan Media Televisi Domestik

Menurut Motivasi Kepuasan Pemirsa

e e e i \
! Jenis Kepuasan i Jumlah Responden | % !
- - B~ T fmmmmmmmm oo !
i Informasi : 33 . 33,3 X
y Pendidikan N 21 . . 21,2 X
i Hiburan : 45 . 45,5 .
it e bt - - T AN [
i Jumiah Total ! ag : 100,0

A ——— e TR W | WA wamma /

Motivasi pemuasan kebutuhan pemirsa yang menonton
siaran televisi domestik melalui antena paraboia di Kota
Madya Padang tersebut dapat dianalisis dengan mengelaborasi
dari faktor-faktorrkarakteristik individual pemirsa seperti
umur, pekerjaan, dan pendidikan. Analisis mengenai perbe-
daan kepuasan pemirsa berdasarkan kelompok umur, jenis

pekerjaan, dan jenjang pendidikan dapat dilakukan secara

satu per satu.
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Perbedaan kepuasan pemirsa media televisi domestik -
melalui antena parabolia berdasarkan kelompok umur menunjuk-
kan data {frekuensi observasi dan frekuensi harapan) seperti

ditunjukkan dalam Tabel 24.

Tabel 24 Perbedaan Kepuasan Pemirsa Menonton

Siaran Televisi Domestik Menurut Kelompok Umur

Y & o W W St \
1 Kepuasan | Informasi|Pendidikan, Hiburan | Jumlah |
i Umur : 1 \ 1 Baris |
| mmmmm e e fommmmmm - et oo :
! Remaja T2 (14,3} 2 (14,3}, 10 (71,4), 14 |
! Dewasa ' 24 (34,8)! 17 (24,6)) 28 (40,8)}! 69 . !
! Tua v 7 (a3,8), 2 (12,5), 7 (43,8}, 16 |
- R s R 7 i -~~~y fmmo=——m- :
! Jumiah Kelom ! 33 ; 21 ! 45 ! g9 !
e R R S e~ - — = = = = = — — o S e /
Hasil perhitungan X = 23,98 sedangkan nilai tabel X

{ : 0,05, df: 4) = 9,49. bengan demikian X 1ebih besar dari
X ( : 0,05, df: 4) yang berarti bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan di antara kelompok umur remaja, dewasa, dan
tua dalam hal kepuasan mereka menonton siaran televisi
domestik melalui antena parabola. Data tersebut menuniukkan

setidak-tidaknya suatu kecenderungan bahwa di satu pinak,
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semakin tua umur responden semakin tinggi kecenderungan
penggunaan televisi untuk kebutuhan/kepuasan informasi
(remaja 14,3 %, dewasa 34,8 %, dan tua 43,8 %). Di tlain
pihak, semakin muda umur responden semakin tinggj kecende-
rungan peﬁggunaan televisi untuk kepuasan hiburan (remaja
71,4 %, dewasa 40,8 %, dan tua 43,8 %).

Perbedaan kepuasan pemirsa media té1evisi domestik
melalui antena parabola berdasarkan jenis pekerjaan memper-
Tihatkan data {frekuensi observasi dan frekuensi harapan)

seperti ditunjukkan dalam Tabel 25.

Tabel 25 Perbedaan Kepuasan Pemirsa Menonton

Siaran Televisi Domestik Menurut Jenis Pekerjaan

: Kepuasan ! Informasi|Pendidikan, Hiburan | Jumlah |

| Pekerjaan H ' ; | Baris |

e d G SOENA . _ B . e ¢
1 1 1 i

i Pegewai negeri | 13 (23,2)) 12 (21,4}, 31 (55,4), 56 H

! Swasta ' 19 (48,7)! 8 (20,5)! 12 (30,8)} 39 |
' Pljr/mahasiswa ! 1 (25,0)! 1 (25,0)} 2 (50,0)! 4 :
b e e e e o  —  —  — — h., < S A _SA L\ A e e e L I
] ] ] 1 1 )
1 Jumiah Kolom ! 33 ! 21 ' a5 ' 98 H
= e - /
Hasil perhitungan X = 18,78 secangkan nilai tabel X
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( - 0,05, df: 4) = 9,49. Dengan demikian X Tlebih besar dari
X ( : 0,05, df: 4) vyang berarti bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara jenis pekerjaan dan kepuasan pemirsa me-
nonton siaran *elevisi domestik meialui antena parabola.
Dari data tersebut tampak bahwa kelompok pelajar/mahasiswa
(50,0 %) dan pegawai hegeri (55,4 %) cenderung mempergunakan
televisi wuntuk kepuasan hiburan. Sedangkan ke1dmpok swasta
cenderung mempergunakan televisi untuk memenuhi kepuasan
akan informasi (48,7 %}.
Perbedaan kepuasan pemirsa media televisi domestik
melalui antena parabola berdasarkan -jenjang pendidikan
menunjukkan data (frekuensi observasi dan frekuensi harapan)

seperti diperlihatkan dalam Tabel 26.

Tabel 26 Perbedaan Kepuasan Pemirsa Menonton

Siaran Televisi Domestik Menurut Jenjang Pendidikan

i Kepuasan | Informasi,Pendidikan; Hiburan | Jumiah |

! Pendidikan 1 ; ! ! Baris |
ittt T %; --------- Fom——————e Lt :
! Sk.Dasar & Men.! 13 (21,7)! 14 (23,3)! 33 (55,0)! 60 |
i Perg. Tinggi V20 (51,3)y 7 (18,0)! 12 (30,8); 39 h
it b o % —————————— T T I
' Jumlah Kolom : 33 ! 21 ! 45 ! 39 !
o e e e e e /
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Hasil perhitungan X = 10,50 sedangkan nilai tabel X

( : 0,05, df: 2) = 5,99. Dengan demikian X lebih besar dari
X ( : 0,05, df: 2) yang berarti bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara jenjang pendidikan dan kepuasan pe-
mirsa menonton siaran televisi domestik melalui antena para-
bola. Data di atas Jlebih lanjut mengindikasikan bahwa sema-
kin tinggi jenjang pendidikan pemirsa semakin cenderung
penggunaan media televisi domestik untuk kepuasan infTormasi
(perguruan tinggi 51,3 %, sekolah menengah dasar dan menen-
gah 21,7 %, sebaliknya semakin rendah jenjang pendid%kan
pemirsa semakin ¢enderung penggunaan media televisi domestik
untuk pemugsan kebutuhan akan hiburan (sekolah dasar dan

menengah 55,0 %, perguruan tinggi 30,8 %).
3. Pola Penggunaan Media Televisi Asing

Analisis mengenai media televisi asing dapat dibagi
menjadi dua bagian pokok. Pertama, analisis mengenai pola
penggunaan media televisi asing melalui antena parabola
khususnya yang mencakup pilihan media/saluran, pilihan
program, jam menonton, dan durasi menonton, serta analisis
mengenai perbedaan penggunaan media televisi asing melalui
antena parabola berdasarkan faktor-faktor karakteristik
individual pemirsa berupa kelompok umur, jenis pekerijaan,

dan jenjang pendidikan. Kedua, analisis mengenai kepuasan
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vyang pemirsa peroleh dari penggunaan media televisi asing
khususnya yang mencakup aspek informasi, pendidikan, dan
hiburan, serta analisis mengenai perbedaan kepuasan pemirsa
dalam menonton siaran televisi asing yang ditinjau dari
faktor-faktor karakteristik individual pemirsa berupa kelom-

pok umur, jenis pekerjaan, dan jenjang pendidikan.

3.1, Pilihan Stasiun Televisi, Program Acara,

Jam Menonton, dan Durasi Menonton

Seperti ha1nyalana1isis mengenai pola penggunaan media
televisi domestik, maka analisis mengenai pola penggunaan
media televisi asing juga dilakukan dengan mengelaboras:
dari empat hal pokok, yaitu pilihan media/saluran televisi,
pilihan program siarﬁﬁ televisi, jam menonten siaran

televisi, dan durasi menonton siaran televisi.

3.1.1. Pilihan Stasiun Televisi

Terdapat setidak-tidaknya 8 stasiun televisi asing
yang banyak ditonton pemilik antena paraboia di Kota
Madya Padang. Dari 8 stasiun televisi ini terdapat sejumlah
stasiun yang cukup populer. TV-3 Malaysia merupakan stasiun
televisi asing yang paling banyak ditonton 1lebih dari 28 %

respohden. Stasiun televisi lain vyang relatif banyak pemir-
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sanya adalah CNN America sebanyak 19,2 % dan MTV Hongkong
sebanyak 14,1 %. Sedangkan stasiun—-stasiun televisi lainnya
memiliki jumlah pemirsa rata-rata di bawah 10 %. Data secara

rinci dapat dilihat pada Tabel 27.

Tabel 27 Stasiun Televisi Asing

Yang Sering Ditonton

[ R e - e - \
\ Sta;iun Televisi Asing . Jumlah Responden | % ,
e oo o ome e !
. TVv-3 Malaysia ] 28 ' 28,3 :
i CNN America h 19 : 19,2 :
i RTM=-1 Malaysia i 7 : 7,1 :
! Star TV Hongkong ! 10 ' 10,1 '
! MTV Hongkong ~ \! 14 ro14,1 :
! ABC Australia ! 8 H 8,1 '
! BBTY Thailand : 6 ‘ 6,1 .
' Channel 1 Phillipines : 4 ! 4,0 !
¢ Lainnya { 3 ! 3,0 :
| = R -~~~ !
i Jumlah Total . 99 v 100,0 !
e e e e e e /

Apabila stasiun televisi yang ditonton ini diiihait cart

ukuran antena parabola yang cimiliki respcnden, maka keada-
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annya menunjukkan bahwa para responden dengan kisaran 11,7~
31,7 ¥ yang menonton televisi asing tersebut memiliki antena
parabola berukuran 9-i3 feet. Untuk 1lebih jelasnya data
mengenai stasiun televisi asing yang sering ditonton

menurut ukuran antena parabola dapat dilihat pada Tabel 238.

Tabel 28 Stasiun Televisi Asing Yang Sering Ditonton

Menurut Ukuran Antena Parabola

/st B O Em B  Caasaates \
: Ukuran; 4 -8 | 9 -13 | 14 - 18 | 18 - 20 |
i (Feet)}-~—---—--- = fom e - :
;Televisi iJih 1 % JJth | % {J]h. ¢ % 1JTh | % |
|TmmmTTommeees Dt PRk et T Tm-—== ot :
' TV-3 Malaysia 2 ;16,7 | 24 | 31,7 1 (14,3 | 1 (25,9 |
ICNN America | 2 116,71 13 | 16,9} 2 28,6 ! 2 !50,0 !
\RTM-1 Malay. ; 1 8,3 6 7,8, - { - | -1 - |
iStar TV Hong.: 1 ! 8,3 9 | 11,7) - | - | -1 = .|

\MTV Hongkong | 1 | 8,3 } 12 | 15,67 1 (14,3

1ABC Australia) 1 } 8,3 5 6,5} 1 14,3 + 1 125,0 |
'BBTV Thailand! 1 ! 8,3 | 5': 6,5, - 1 - 1 =1 -
‘Ch~1 Phillip.! 1 ; 8,31 3| 3,9/ 1 14,3 | - | -~ |
*lLainnya L2 M8, 7y - o= vt 14,3 =0 =
e e e e e e /

Ditinjau dari arah pemasangan antena parabola, maka

TV-3 Malaysia merupakan stasiun televisi asing yang CuLKkup
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menonjo! ditonton oieh responden pemirsa. Dan yang termasuk
relatif banyak responden pemirsanya adalah stasiun televisi
asing CNN America. Sedangkan stasiun-stasiun televisi lain-
nya relatif kurang. Untuk menangkap siaran stasiun-stasiun
televisi asing ini lainnya, arah antena parabola pada umum-
nya (18,6-32,6 %) dipasang secara horizontal. Data 1lebih

rincti dapat dilihat pada Tabel 29.

Tabel 29 Stasiun Televisi Asing Yang Sering Ditonton

Menurut Arah Pemasangan Antena Parabola

A e N W w4 m. \
' Arah ! Horizontal | Vertikal | Rotater |
' . il otk TS i :
i Televisi v Jln % 1 Jlh | % J1h %
T el e T e et it T '
i Tv-3 Malaysia i 14 | 32,6 5 4{17,2 , 9 | 33,3 |
! CNN America P9 | 20,9 | 6 | 20,7 i 4 | 14,8 |
' RTM-1 Malaysia o2 ' 47! 3%10,4 ) 2 ' 7,4
! 8tar TV Hongkong ! 3 | 7,0 | 4 1 13,8 ' 3 1 11,1 |
; MTV Hongkong : T 8 | 18,6 | 2, 6,9, 4 | 14,8 |
! ABC Australia '3, 7,0 2V 7,07 3 11,1}
1 BBTV Thailand | bo2,3 ¢ 3 10,4} 2 | 7,4
! Ch-1 Phillipines | 2 | 4,7, 2 86,9, - + = |
' tainnya Yoyt 2,3 2, 6,3 - 1 -
\— e e e e /
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3.7.2. Pitihan Program Siaran Televisi

Tabulasi data menunjukkan bahwa hiburan merupakan
program—-program yang banyak diminati pemirsa sekitar 55
responden (55,6 %). Kemudian diikuti program berita sebanyak
18 responden (18,2 %). Dan program lain yang relatif banyak
respondennya adalah bisnis sebanyak 11 pgmirsa (11,1 %). Se-—
dangkan program-program lainnya memiliki pemirsa yang rela-
tif kurang. Rincian data mengenai hal ini dapat dilihat

pada Tabel 30.
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Tabel 30 Program Televisi Asing Yang Ditonton

f—— e e e e \
' Program Televisi i Jumlah Responden | % I
ittt bbbttty - T :
H Berita H 18 : 18,2 .
H Dialog ' 4 ' 4.0 :
C Fim ! 13 '- 13,1 ;
: Drama : 5 H 5,1 :
! Musik ! 31 ! 31,3 !
‘ 0lah Raga ' ) . 5,1 .
, Pendidikan ! 2 : 2,0 H
{  Budaya : 4 ' 4,0 :
: Agama : 3 ! 3,1 !
: Bisnis : k| ' 11,1 ;
1 Lainnya D 2 : 2,0 |
e e LS R oo m oo pmmmmmmmmmee - :
H Jumiah Total ! a9 : 100,90 ;
A e e /

3.1.3. Jam Mencnton
Pengelaborasian mengenai jam menonton dari responden

pemirsa siaran televisi asing melalui antena parabola cdapat

ditinjau cari aspek hari Kerja dan hari 1libur. Pada hari
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kerja kebanyakan masyarakat pemilik antena parabola menon-
ton siaran televisi asing pada jam 17.00-23.00 dengan pun-
caknya pada jam 21.00-23.00 sebanyak 26 responden pemirsa
(26,3 %). Sedangkan pada hari libur kebanyakan masyarakat
pemilik antena parabola berkecenderungan menonton siaran
te1e§isi asing berkisar jam 09.00-23.00 dengan puncaknya
pada jam 21.00-23.00 sebanyak 28 responden pemirsa (28,3

%). Gambaran demikian dapat dilihat pada Tabel 31.
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Tabel 31 Jam Menonton Siaran Televisi Asing

__________________________________________________________ \
: Hari Kerja ' Hari Libur !

Jam Menontorn |———-————mmm 1e:iii————————— '
Jumliah | % ' Jumiah ] % ;

—————————————— e L
05.00 - 07.00! 3 ' 3,0 : 4 4,0 !
07.00 - 09.00! 7 : 7,1 : 7 7 :
09.00 - 11.00! 6 ! 6,1 0 10 'o40,1
11.00 - 13.00! 7 ' 7,1 : 11 R T
13.00 - 15.00] g ! 9,1 L 9 L9,
15.00 - 17.00} 5] ) 6,1 ) 5] ’ 6,1 :
17.00 - 19.00/} 10 . 10,1 ' 6 . 6,1 :
19.00 -~ 21.00, 19 : 19,2 : i5 P 15,2 H
21.00 - 23.00,; 26 H 26,3 : 28 28,3 H
23.00 - 01.00! 3 ! 3,0 ) 1 1,0 !
01.00 - 03.00] 2I : 2,0 1 1 H 1,0 )
03.00 - 05.00! 1 : 1,0 - 1 1,0 !
-------------- D Y Saaan | N © | gkl
Jumlah Total ] a9 ' 100,0 : 99 y 100,0 :
__________________________________________________________ /
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3.1.4. Durasi Menonton

Data menunjukkan bahwa durasi menonton siaran televisi
asing dalam sehari dari masyarakat pemilik antena parabola
cukup menonjoil pada durasi > 241 menit sebanyak 48 pemirsa
(48,5%}). Dan yang termasuk relatif lamaz berada pada durasi
121-240 menit sebanyak 40 responden pemirsa (40,4). Rincian

data dapat dilihat pada Tabel 32.

Tabel 32 Durasi Menonton Siaran

Televisi Asing Sehari

= e e e e \
{ Durasi Menonton (Menit) ! Jumlah Responden | % '
R e RS R e oo !
: < 120 " 11 . 11,1 :
: 121 4 240 . 40 K 40,4 \
' > 241 : 48 ‘ 48,5 H
R T - -l - :
i Jumlah Total . 99 : 100,0 ;
A /

Lamanya waktu yang dipergunakan oleh masyarakat pemilik
antena parabola untuk menonton siaran televisi asing
melalui antena parabola dapat dielaborasi dari aspek kelom-

pek umur, jenis pekerjaan, dan jenjang pendidikan.
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Berdasarkan kelompok umur dapat dianalisis perbedaan
durasi menonton siaran televisi asing melalui antena parabo-
la. Mengenai hal ini, data (frekuensi observasi dan frekuen-

si harapan) dapat dilihat pada Tabel 33.

Tabel 33 Durasi Menonton Siaran Televisi Asing

Menurut Kelompok Umur

el & 0 & e WM Ghnimabiaiblobe \
: umur Remaja | Dewasa , Tua 1 Jumlah !
! Durasi ; ] . : Baris |
R TR fommmmme - e b oot !
X < 120 { - (-)., 2 (2,9), 98 (56,3 ;. 11 :
H 121 - 240 | 2 {14,3) | 3% (44,9), 7 (43,8)] 40 \
: > 241 ' 12 (85,7) ! 36 (52,2). = h 48 '
4 A" T fmmm—me s o !
i Jumlah Kolom ! 14 ' 69 : 16 i 99 !
N o e /

Hasil perhitungan X 32,09 sedangkan nilai tabel X

( : 0,05, df: 4) = 9,49, Dengan demikian X lebih besar dari
X ( : 0,08, df: 4) vyang berarti bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelompok umur remaja, dewasa, tua dan
pemantaatan durasi menonton siaran televisi asing melalui

antena parabcla oleh para pemirsa. Dilihat dari aspek kelom-

pok Lmur tersebul, rincian data menunjukkan setidak-tidaknya
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dua hal. Pertama, menurut umur masyarakat pemilik antena
parabola tampak bahwa durasi menonton televisi terdistri-
busi secara agak proporsional antara responden berumur
dewasa dan remaja dengan durasi puncak masing-masing pada
kisaran > 241 menit sehari. Kedua, ada kecenderungan bahwa
semakin tinggi umur (tua) masyarakat pemilik aniena parabo-
la semakin berkurangnya waktu yang dipakai untuk menonton
siaran televisi asing.

Perbedaan pemanfaatan durasi menonton siaran televisi
asing melalui antena parabola berdasarkan jenis pekerjaan
pada dasarnya memperlihatkan data (frekuensi observasi dan

frekuensi harapan) seperti ditunjukkan pada Tabel 34.

Tabel 34 Durasi Menonton Siaran Televisi Asing

Menurut Jenis Pekerjaan

e e \
! Pekerjaan ! Pegawai ' Swasta ! Pelajar/ ! Jumlah !
! Durasi i Negeri ! i Mahasiswa, Baris |
it bt 1St — g =g - ————Z—as - f
I < 120 7 4 (7,1)! l7 (18,0}, - ‘ 11 :
't 121 - 240 23 (41,1)! 17 (43,6)! - ' 40 |
: > 241 129 (51,8)! 15 (38,5), 4 (100,0), 48 '
(mTTm e t-mm— o o t————————- :

Jumlah Kolom : 56 ! 33 ' 4 ! 99 d
= e e /
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Hasil perhitungan X = 38,17 sedangkan nilai tabel X
{ : 0,05, df: 4) = 9,49. Dengan demikian X 1lebih besar dart
X ( : 0,05, df: 4) vyang berarti bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan dalam pemanfaaian durasi menonton siaran
televisi asing melalui antena parabola oieh para pemirsa
berdasarkan jenis pekerjaan. Dengan demikian, apabila dili-
hat dari aspek jenis pekerjaan, maka rincian data seperti
teriihat pada Tabel 34 menunjukkan se%idak—tidaknya dua
hal. Pertama, masyarakat pemilik antena parabola, baik yang
telah bekerja (pegawai negeri dan swasta) maupun yang masih
berprofesi sebagai pelajar/mahasiswa, memiliki durasi menon-
ton siaran televisi asing yang terdistribusi .secara agak
proporsional. Kedua, masyarakat pemilik antena parabola
tersebut masing-masing memiliki durasi puncak menonton
siaran televisi asing éimana kelompok swasta berada pada
kisaran 121-240 menit sehari sedangkan kalangan pegawai
negeri dan pelajar/ mahasiswa berpuncak pada durasi > 24t
menit dalam sehari.
Perbedaan pemanfaatan durasi menonton siaran televisi
asing melalui antena parabola berdasarkan jenjang pendidikan
menggambarkan -data (frekuensi observasi dan frekuensi harap-

an) seperti yang tercantum dalam Tabel 35.
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Tabel 35 Durasi Menonton Siaran Televisi Asing

Menurut Jenjang Pendidikan

= e \
; Pendidikan | Sekolah Dasar i Perguruan | Jumlah |
. 1 Durasi i dan Menengah ! Tinggi i Baris
e e amm bmmmm e ommmmmmm !
' < 120 | 5 (8,3) : 6 (15,4) | 11 :
: 121 - 240 | 24 (40,0) \ 16 (41,0) : 40 :
: > 241 . 31 (51,7) . 17 (43,86) H 48 :
it bl Tt - et T :
' Jumlah Kolom : 60 : a9 : 99 :
Al T TTLLINGEES. Aamed T /
Hasil perhitungan X = 10,58 sedangkan nilai tabel X

{ - 0,05, df: 2) = 5,89. Dengan demikian X 1lebih besar dari
X ( : 0,05, df: 2) vyang berarti bahwa terdapat perbedaan
yvyang signifikan dalam pemanfaatan durasi menonton siaran
televisi asing melalui antena parabola oleh para pemirsa
berdasarkan jenjang pendidikan. Dengan demikian, ditinjau
dari aspek jenjang pendidikan, analisis data menunjukkan
setidak—tidakﬁya dua hal. Pertama, responden yang berpen-
didikan sekolah dasar dan menengah memerlukan durasi terla-
ma dalam menconton siaran televisi asing dengan puncak durass
pada kisaran > 241 menit. Kedua, terdapat. suatu kecenderung-

an bahwa di satu pihak responden vyang berpendidikan rendah
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cenderung membutuhkan durasi yang relatif lama dalam menon-
ton sijaran televisi asing, sementara pada pihak Tlainnya
responden yang berpendidikan tinggi cenderung memerlukan

sedikit waktu untuk menonton siaran televisi asing.
3.2. Kepuasan Penggqunaan Media Televisi Asing

Analisis mengenai kepuasan pemirsa media televisi asing
ini mengacu pada dua aspek, yaitu (1) anaiisis mengenai
kepuasan yang pemirsa peroieh dari penggunaan media televisi
asing melalui antena parabola khususn?a yang menyangkut
aspek informasi, pendidikan, dan hiburan, serta (2) anali-
sis mengenai perbedaan kepuasan vyang pemirsa peroleh dari
penggunaan media televisi asing meialui antena parabola
berdasarkan faktor-faktor karakteristik individual pemirsa
berupa kelompok umur, jenis pekerjaan, dan jenjang pendidi-
kan.

Secara umum dapat dikatakan bahwa para responden cukup
selektif dan variatif dalam menonton siaran televisi asing
me1g1ui antena parabola berdasarkan kebutuhan dan kepenti-
ngannya. Kendatipun selektif dan variatif, tetapi dari kaji-
an ini muncul suatu kecenderungan yang sama bahwz sebagian
besar pemirsa menonton siaran televisi asing m=lalui antena
parabola untuk memuaskan kebutuhan hituran, kKemudian diikuti

oleh kepentingan 1informasi, Z“Aan terakhir pendidikan. Data
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mendgenai kepuasan yang pemirsa perolieh dari penggunaan media

televisi asing melalui antena parabola dapat dilihat pada

Tabel 36.
Tabel 38 Penggunaan Media Televisi Asing
Menurut Motivasi Kepuasan Pemirsa

[ e e e e e e e \
! Jenis Kepuasan v Jumlah Responden | % i
f oo oo " :
: Informasi ! 31 : 31,3 !
. Pendidikan . 9 . .o 9,1 X
: Hiburan N 59 " 59,6 :
R N Rt S L bt fmmmmm e :
' Jumlah Total : 99 100,0 :
Al Nammkl abtiliecaia W | B ety il /

Motivasi pemuasan kebutuhan pemirsa yang menonton
siaran televisi asing melalui antena parabola seperti
dikemukakan di atas dapat dianalisis dengan mengelaborasi
faktor-faktor karakteristik individual 'pemirsa seperti
kelompok wumur, jenis pekerjaan, dan jenjang pendidikan,
Analisis mengenai perbedaan kepuasan yang pemirsa perolieh
dari menonton siaran televisi asing ini berdasarkan kelompok
umur, ienis pekerjaan, dan jeniang pendidikan dapa® di’aku-

Kan secara satu per satu.
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Perbedaan kepuasan pemirsa dari penggunaan media tele-
visi asing berdasarkan kelompok umur menunjukkan data (fre-

kuensi observasi dan frekuensi harapan) seperti tertihat

pada Tabel 37.

Tabel 37 Perbedaan Kepuasan Pemirsa
Menonion Siaran Televisi Asing

Menurut Kelompok Umur

: Kepuasan | Informasi ! Pendidikan; Hiburan | Jumlah ,;

! Umur ! : i Baris |
e S . pl R SR g 8 R 1
1 1 1 i i 1
' Remaja y 4 (28,8) ¢ 1 (7,1) , 9 (64,3), 14
' Dewasa ' 19 (27,5) | 6 (8,7) ) 44 (63,8); 69 |
' Tua ' 8 (50,0) i 2 (12,5) . & (37,5), 6
| e e TR - 1 L 4 S . e e i !
1 ! 1 (] ] ]
i Jumlah Kolom | 31 ; 9 ) 59 : 99 |
\— e e /
Hasil perhitungan X = 23,46 sedangkan nilai tabel X

{ : 0,05, df: 4) = 9,49, Dengan demikian X 1lebih besar dari
X { =: 0,05, df: 4) vyang berarti bahwa terdapat perbedaan
yang sighifikan antara kelompok umur remaja, dewasa, tua dan
kepuasan pemirsa mencnion siaran teievisi asing melalui an-

tena parabola. Secera keseluruhan tampak bahwa kepuasan akan
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hiburan lebih menonjol apabila dibandingkan dengan dua jenis
kepuasan lainnya, yakni informasi dan pendidikan. Kepuasan
akan hiburan pada kalangan remaja dan dewasa jauh 1lebih
besar dirasakan daripada kelompok tua. Sementara itu kepua-
san akan informasi tampak lebih menonjol pada kelompok tua
bi]é dibandingkan dengan kelompok remaja dan dewasa. Dengan
demikian, dari analisis perbedaan ini muncul dua kecenderun-
gan bahwa (1) semakin muda umur cenderung mengutamakan
kepuasan akan hiburan dan (2) semakin tua. umur cenderung
mendahulukan kepuasan akan informasi.

Perbedaan kepuasan pemirsa menonton siaran televisi
asing melalui antena parabola berd%sarkan jenis peﬁerjaan
memperlihatkan data (frekuensi observasi dan frekuensi hara-

pan) seperti terdapat pada Tabel 38.
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Tabel 38 Perbedaan Kepuasan Pemirsa
Menonton Siaran Televisi Asing

Menurut Jenis Pekerjaan

! Pekerjaan ! ! , ' Baris ;
b e e I R —— I N 1
1 3 [ 1 L ]
\ Pegawaij negeri 11 (20) 5 (9) 1 40 (71) ¢ 56
! Swasta i 20 (51) ! 3 (8) | 16 (41) | 39 3
i Pelajar/Mahasiswal! - (=) ! 1 (25) | 3 (75) | 4 |
| WS B Al . o L 1
1 1 ] 1 1 1
v Jumlah Kolom , 31 : 9 ; 59 : 89 |
N = e e /
Hasil perhitungan X = 28,21 sedangkan nilai tabel X

{ : 0,05, df: 4) = 9,49.'bengan demikian X Tebih besar dari
X ( : 0,05, df: 4) yang berarti bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan dalam hal kepuasan pemirsa menonton siaran
televisi asing melalui antena parabola berdasarkan jenis
pekerjaan. Tabulasi dafa di atas menunjukkan setidak-tidak-
nya tiga hal. Pertama, kepuasan akan hiburan lebih menonjol
daripada Kkepuasan akan informasi dan pendidikan. Kepuasan
akan hiburan ini terutama dirasakan oleh kalangan pelajar/

mahasiswa sebesar 75,0 %, dan kelompok tua sebesar 71,4 %.

Kedua, fungsi pendidikan kurang menonjol di kalangan re- . -

sponden pemirsa {pegawai negeri 9 ¥, swasta 8 %, dan

Pola penggunaan..., Nurul Haniza, FISIP Ul, 1995.
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pelajar/mahasiswa 25 ¥%). Ketiga, kepuasan akan informasi
tampak menonjol pada kelompok swasta sebesar 51,3 ¥. Secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa (1) kelompok pelajar/
mahasiswa {dan kelompok tua) mempunyai kecenderungan yang
tinggi terhadap kepuasan akan hiburan dan (2) kelompok
swasta memiliki kecenderungan yang besar akan kepuasan
memperoleh informasi dari menonton siaran televisi asing me-
1alui antena parabola.

.Perbedaan kepuasan pemirsa menonton siaran televisi
asing melalui antena parabola berdasarkan jenjang pendidikan
menghasilkan data (frekuens% observasi dan frekuensi hara-

pan) seperti ditunjukkan pada Tabel 39.°

Tabel 39 Perbedaan Kepuasan Pemirsa
Menonton Siaran Televisi Asing

Menurut Jenjang Pendidikan

H Kepuasan !Informasi!Pendidikan)} Hiburan | Jumlah ;|
! Pendidikan ! ; ) ! Baris |

e e e - e — e C e e el = ol N, 1
1 i i 1 1

1 Sk1h.Dasar & Men. |10 (16,7); 7 (11,7) | 43 (7,7), 60 1

i Perguruan Tinggi (21 (53,%);, 2 (5,1) 116 (41,0}, 39 :
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Hasil perhitungan X = 13,03 sedangkan nilai tabel X

( - 0,05, df: 2) = 5,99. Dengan demikian X lebih besar dari
X ( : 0,05, df: 2) yang berarti bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara jenjang pendidikan dan kepuasan pe-—
mirsa menonton siaran ielevisi asing melalui antena parabo-
la. Dari tabulasi data di atas dapat ditunjukkan setidak-
tidaknya dua kecenderungan. Pertama, semakin tinggi jenjang
pendidikan responden pemirsa semakin cenderung dalam penggu-
naan media televisi asing untuk pemenuhan kepuasan akan
informasi (responden yang berpendidikan perguruan tinggi se-
besar 53,98 %, sekolah dasar dan menengah sebesar 16,7 %).
Kedua, semakin rendah jenjang pendidikan résponden pemirsa
semakin cenderung = penggunaan media televisi asing untuk
pemenuhan kepuasan akan hiburan (responden yang berpendidi-
kan sekolah dasar dan menengah sebesar 71,7 %, perguruan

tinggi 41,0 %).

4., Persepsi Terhadap Kredibilitas Media Televisi

Sebagai Sumber Informasi

Kredibilitas media dalam penelitian 1ini dimaksudkan
sebagai kadarlkepercayaan responden terhadap media komunika-
si yang mereka pergunakan dalam rangka memenuhi kepuasannya,
terutama dipergunakannya sebagai sumber informasi. Peneliti-

an ini berfokus pada media televisi sehingga perlu dilakukan
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analisis mengenai persepsi terhadap kredibilitas media tele-
visi sebagai sumber informasi. Untuk mengetahui kredibilitas
media televisi tersebut dapat dibandingkan dengan media ko-
munikasi lainnya, terutama radio dan media cetak. Gambaran
mengenai perbandingan kredibilitas antara mecia televisi dan

media komunikasi lainnya dapat ditunjukkan pada Tabel 40.

Tabel 40 Perbandingan Kredibilitas Antara
Media Televisi dan Media Komunikasi Lain

Sebagai Sumber Informasi

e \
' Jenis Informasi ! Politik ! Ekoromi !  Sosbud !
: e N— B T :
' Jenis Media togln )l o% 0 R % 'Y oJith %
et oo e bompmem e g
' Televisi ' 68 ! 68,7! 62 ! 62,5! &5 ! 65,7!
{  Radio 'o40 ! 10,1 14 ! 14,20 12 ! 12,1!
! Media Cetak L2191 b 21,20 23 | 23,2] 22 ! 22,2!
ool T N T
r jumlah Total t 99 14100,0! 99 1100,0) 99 !400,0!
NS W——— - /

Tabulasi data seperti terdapat paca Tabel 40 di atas
menunjukkan bahwa televisi lebih dipercaya o¢leh responcen

sebagai sumber informasi politik, ekonomi, dan sosial-
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budaya dengan rata-rata lebih dari 60 % apabila dibanding-
kan dengan media "komunikasi lain seperti radio dan media
cetak.

Kredibilitas media televisi sebagai sumber informasi
(politik, ekonomi, dan sosial-budaya) dapat dielaborasi juga
dengan membandingkanm antara televisi domestik dan televisi
asing mengenai masalah-masalah nasional dan internasional,
Mengenai kredibilitas media televisi domestik dibandingkan
dengan media televisi asing dalam masalah nasional dapat di-

tabulasikan pada Tabel 41.

Tabel 41 Perbandingan Kredibilitas
Media Televisi Domestik dan Asing

Mengenai Masalah Nasional

e Gt JalhiEb ain G W Al bl bl \
. Jenis Informasi ! Politik | Ekonomi ' Sosbud '
! | = oo e !
{ Jenis Media TV i J1h{ % { J1h } % | Jih { % |
R = ==t~ e L O :
, Televisi Domestik | &1 | 81,8, 85 | 85,2;, 8% , 89,9,
' Televisi Asing T 18 1 18,27 14 | 14,1! 10 | 10,1}
e T & -2 b PSR
) Jumiah Total ' 99 ;100,0; 99 1100,0 99 [100,0G,
\— e e e /
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Rincian data seperti ditunjukkan dalam Tabel 41 di atas pada
dasarnya memperlihatkan bahwa untuk masalah nasional, baik
pelitik, ekonomi, maupun sosial-budaya, televisi domestik
1ebih dipercaya oleh responden sebagai sumber informasi de-
ngan rata-rata lebih dari 80 %.
Mengenai kredibilitas media televisi domestik ciban-
dingkan dengan media televisi asing dalam masalah internasi-

onal dapat ditabulasikan datanya pada Tabel 42.

Tabel 42 Perbandingan Kredibilitas
Media Televisi Domestik dan Asing

Mengenai Masalah Internasional

. et Nl e e Y it \
H Jenis Informasi ! Politik | Ekonomi ' Sosbud !
' | e m T a0 ekl O - l
1 Jenis Media TV ' Jthy % 4+ Jlh} % 3 Jlh V%
et e G fommmmdone - $--mmni
1 Televisi Domestik | 21 | 21,2! 16 | 16,2! 12 ! 12,1}
I Televisi Asing . 78 | 78,8, 83 | 83,8; 87 | 87,9,
B — fommme- L St fommmm
i Jumiah Total , 89 100,07 99 "1DO,DI 98 1100,0
e e e e R e e /

Rincian data seperti ditunjukkar dalam Tabel 42 ¢i atas pada

dasarnya memperlihatkan “ahwa untuk masalah internasiona’l,

Pola penggunaan..., Nurul Haniza, FISIP Ul, 1995.



aa

baik politik, ekonomi, maupun sosial-budaya, televisi asing
1ebih dipercaya oleh responden sebagai sumber informasi de-
ngan rata-rata lebih dari 78 %.

Kredibilitas media televisi, baik domestik maupun
asing, sebagai sumber informasi dapat dianalisis perbedaan-
nya berdasarkan faktor-faktor karakteristik individual res-
ponden pemirsa seperti kelompok umur, jenis pekerjaan, dan

jenjang pendidikan.

Perbedaan persepsi responden pemirsa tentang kredibili-
tas media televisi sebagai sumber 1informasi berdasarkan
keTompok umur dapat ditunjukkan datanya (frekuensi observasi

dan frekuensi harapan) seperti terdapat pada Tabel 43.
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Tabel 43 Perbedaan Persepsi Pemirsa
Tentang Kredibilitas Media Televisi
Sebagai Sumber Informasi

Menurut Kelompox Umur

f e e \
i Jenis Informasi| Politik | Ekonomi | Sosbud | Jumiah |
! Kelompok Umur ' : ; ! Baris |
| — [ Jle . B JU. . . 1l - !
1 i 1 ] 1 1
' Remaja b1 (7,1)F 4 (28,8), 9 (64,3), 14 |
' Dewasa 1 8 (11,6):27 (39,1).:34 (49,3), 69
' Tua 2 (12,5)) 4 (25,0).10 (62,5) 16 |
[ WA .« N Y L, L Ny - 1
1 i [} 1 1 (]
' Jumlah Kolom n 11 | as - 53 . 98
N Y —— -~ - .t - e - N — /

Hasil perhitungan X 24,67 sedangkan nilai tabel X ( :
0,05, df: 4) = 9,49. Dengan demikian X Tlebih besar dari X

(P: 0,05, df: 4) yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok umur (remaja, dewasa, tua) dan
persepsi responden pemirsa tentang kredibilitas media tele-
visi sebagai sumber informasi. Dari data seperti ditunjukkan
paca Tabel 43 di atas tampak bahwa responden pemirsa, baik

remaja, dewasa maupun tua, Tebih mempercayai teievisi, baik

domestik maupun asing, sebagai sumber 1informasi calam masa
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lah-masalah sosiai-budaya apabila dibandingkan dengan masa—
lah-masalah ekonomi dan politik.
Perbedaan persepsi responden pemirsa tentang kredibi1i—_
tas media televisi sebagai sumber informasi berdasarkan
ienis pekerjaan dapat ditampilkan datanya (frekuensi obser-

vasi dan frekuensi harapan) seperti diperlihatkan dalam

Tabel 44.
Tabel 44 Perbedaan Persepsi Pemirsa
Tentang Kredibilitas Media Televisi
Sebagai Sumber Informasi
Menurut Jenis Pekerja;n
i \
! Jenis Informasi| Politik , Ekeonomi | Soshud | Jumlah |
{ Jenis Pekerjaan : & : : i Baris |
e oo bommmmee fommmmmeee ot :
i Pegawai negeri 1 6 {(10,2)111 (18,6)[39 (69,6) 56 |
{ Swasta I 4 (10,3)}23 (59,0)112 (30,8)} = 39 |
! Pelajar/mahasiswa; 1 (25,0)! 1 (25,0)) 2 (50,0)! 4
e $omm - g memes T fmmmmmeee :
i Jumlah Kolom ' 11 : 35 ' 53 ; 9s |
\—————————— e S e - /
Hasil perhitungan X = 20,5% sedangkan nilai tabhel X ¢

0,05, df: 4) = 9,43. Dengan demikian X 1lebih besar dari X
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{ : 0,05, df: 4) yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang .
.signifikan antara jenis pekerjaan {pegawai negeri, swasta,
peTajar/mahasiswa) dan persepsi responden pemirsa tentang
kredibilitas media televisi sebagai sumber informasi. Dari
data seperti ditunjukkan pada Tabel 44 di atas tampak bahwa
responden pemirsa vyang berprofesi sebagai pegawai negeri
(69,6%) dan pelajar/mahasiswa (50,0 %) 1lebih mempercayai
televisi, baik domestik maupun asing, sebagai sumber infor-
masi dalam masalah-masalah sosiaT—budaya, sementara kelompok
swasta lebih mempercayai televisi sebagai sumber informasi
dalam masalah-masalah ekonomi (59,0 %).

Perbedaan persepsi responden pemirsa terntang krecdibili-
tas media televisi sebagé% sumber informasi berdasarkan jen-
jaﬁg pendidikan dapat ditunjukkan datanya (frekuensi obser-

vasi dan frekuensi harapan) seperti terlihat pada Tabel 45,
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Tabel 45 Perbedaan Persepsi Pemirsa
Tentang Kredibilitas Media Televisi
Sebagai Sumber Informasi

Menurut Jenjang Pendidikan

Jm— e e e e e e e e \
! Jenis Informasi! Politik | Ekonomi | Sosbud ;, Jumlah |
iJenjang Pendidikan | H : ! Baris |
L Sy U N - S I '
[ ] 1 i 3 ) 1
1 S8k1h Dasar & Men.! 2 (3,3):2% (35,0)}.,37 (B1,7); 60
! Perguruan tinggi | 9 {22,1):14 {35,9),16 (41,0), 39 |
b e o SR, | N —— L b o o IS ——— - . t
[} ] 1 1 1 ]
i Jumlah Kolom ! 11 : 35 . 53 H 89 |
A e /
Hasil perhitungan X = 10,56 sedangkan nilai tabel X (

0,05, df: 2) = 5,92. Dengan demikian X lebih besar dari X
{ : 0,05, df: 2} yang berarti bahwa terdapat perbsdaan yang
signifikan antara jenjang pen&idikan (sekolap dasar dan me-
nengah, perguruan tinggi) dan persepsi responden pemirsa
tentang kredibiiitas media televisi sebagai sumber informa-
5i. Hasil pentabulasian data seperti terlihat pada Tabel 45
di atas menunjdkkan bahwa responden pemirsa yang berpendidi-
kan sekolah dasar dan menengah (61,7 %), dan perguruan ting-
gi (41,0 %) Tebih mempercavai televisi, baik domestik maupun

asing, sebagai sumber inTermasi dalam masalah sosiai-budava.

Pola penggunaan..., Nurul Haniza, FISIP Ul, 1995.



BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan

Analisis mengenai pola penggunaan media televisi dalam
rangka pemenuhan kepuasan pemirsa siaran televisi melalui
antena parabola di Kota Madya Padang Sumatera Barat dapat
disimpulkan dengan melihat dari tiga aspek penting, yaitu
pola penggunaan media televisi, kepuaéan yang pemirsa pero-
leh dari pesnggunaan media televisi, dan kredibilitas media

televisi sebagai sumber informasi.

Pola Penggunaan Media Televisi:

Pola penggunaan media televisi (domestik dan asing)
dalam rangka pemesnuhan kepuasan pemirsa dapat disimpulkan
berdasarkan empat aspek berikut.

(1) Pilihan media televisi.

Mengenai pi1ihan-media televisi, hasil analisis memper-
1ihatkan bahwa untuk televisi domestik RCTI merqpakan stasi-
un paling populer di mata pemirsa dan kKemudian diikuti oleh
TVRI. Untuk media televisi asing, TV-3 Malaysia, CNN Ameri-
ca, dan MTV Hongkong merupakan stasiun-stasiun yang paling
banyak pemirsanya. Uniuk menangkap siaran televisi domestik
dan asing ini, para pemirsa sebagian hesar memiliki antena
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parabola berukuran 9-13 feet dan karenanya sebagian besar
dipasang secara horizontal.

(2) Pilihan program siaran televisi.

Dalam hubungan dengan pilihan program siaran televisi,
baik domestik maupun asing, sebagian besar pemirsa pemilik
antena parabola menyaksikan program-program siaran vyang
bernuansa hiburan (film, drama, musik, dan o©olah raga) dan
kemudian diikuti program berita yang merupakan dorongan
untuk mencari informasi.

(3) Jam menonton siaran televisi.

Untuk mencnton program-program yang ditayvangkan media
televisi, baik domestik-maupun asing, baik pada hari kerja
maupun hari libur, jam-jam menonton pemirsa terutama
terkonsentrasi pada prime time (jam siar utama), yaitu jam
19.00-23.00, dengan puncaknya pada jam 21.00-23.00. -

(4) Durasi menonton siaran televisi.

Durasi menonton siaran televisi, baik domestik maupun
asing, secara dominan berkisar 121-240 menit (2-4 jam) dé1am
sehari, bahkan untuk televisi asing terdapat relatif banyak
responden pemirsa yang membutuhkan durasi > 241 menit ( > 6
jam) dalam sehari. Terdapat perbedaan yang signifikan menge-
nai durasi menonton siaran televisi, baik domestik maupun
asing, bila dikaitkan dengan keiompok umur, jenis pekerjaan,
dan jenjang pendidikan. Semakin ifua umur pemirsa cenderung

semakin sedikit durasi menonton, sebaliknya semakin muda

Pola penggunaan..., Nurul Haniza, FISIP Ul, 1995.



95

umur pemirsa cenderung semakin banyak durasi menonton.
Pemirsa yang belum bekerja (pelajar/mahasiswa) cenderung
Tebih banyak meluangkan waktu unituk menonion dibanaingkan
dengan pemirsa yang sudah bekerja (pegawai negeri dan swas-
ta). Berdasarkan pendidikannya, pemirsa yang berpendidikan
rendah (sekolah dasar dan sekolah menéngah) mempergunakan
lebih banyak waktu untuk menonton televisi dibandingkan

dengan pemirsa yang berpendicdikan tinggi {(perguruan tinggi).

Kepuasan Pemirsa:

Kepuasan yang pemirsa peroleh dari penggunaan media te-
levisi, baik domestik maupun asing, secara umum dapat disim-
pulkan ke dalam dua hal.

Pertama, secara umum pola penggunaan media televisi,
baik domestik maupun asing, yang dilihat dari aspek pilihan
media televisi, pilihan program siaran televisi, jam menon-
ton siaran televisi, dan durasi menonton siaran televisi
pada umumnya mengarah pada motivasi pemenuhan kepuasan hibu-
rﬁn. Fungsi hisuran tersebut tampak mencnjol di kalaﬁgan
responden pemirsa yang berusia remaja dan berpendidikan
sekolah menengah atau lebih rendah.

Kedua, dikaitkan derngan faktor-faktor kar-oxteristik
individual pemirsa seperti kelompok umur, jern’s pekerjaan,
dan jenjang pendidikan, kepuasan re:zzonden pemirsa ternyata

menunjukkan adanya perbedaan yars signifikan, dimana respon-
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den pemirsa yang Tebih banyak menonton siaran televisi, baik
domestik maup.n asing, adalah responden pemirsa yang berusia

remaja dan berpendidikan sekolah menengah atau lebih rendah.

Krzdibilitas Media Televisi
Sebagai Sumber Informasi:

Analisis mengenai kredibilitas media televisi, baik
domestik maupun asing, sebagai sumber informasi dapat disim-
pulkan menjadi dua hal. :

Pertama, dibandingkan - dengan media komunikasi lain
seperti radio dan media cetak, maka televisi lebih dipercaya
oleh responden sebégai sumber informasi secara umum. Kemud-
ian dalam masalah-masalah nasional, responden pemirsa lebih
mempercayai televisi domestik sebagai sumber informasi
ketimbang televisi asing; dan sebaliknya dalam masalah-
masalah internasional, responden pemirsa lebih mempercayati
televisi asing sebagai sumber informasi ketimbang televisi
domestik. Stasiun siaran televisi domestik ternyata masih
mempunyai keunggutan dibandingkan dengan stasiun televisi
asing dalam hal kredibilitasnya sebagai sumber informasi.
Hal 1ini tercermin dari data hasil penelitian, c¢imana untuk
masalah-masalah nasional btaik yang menyangkut politik,
ekonomi ataupun sosial budaya kredibilitas televisi domestik
Tebih tinggi dibandingkan dengan televisi asing. Kredibili-

tas televisi asing tampak menonjol untuk masalah-masalah
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pclitik, exonomi dan sosial budaya yang bersifat dinterna-
sional.

Kedua, dikaitkan dengan faktor-faktor xzrfakisr-stik
individual pemirsa, kredisilitas media telav‘si sezagai
sumbe~ informas; tarnyata menunjukkan adanyz zerbsgzarn yarg
signifikar sehingga memunculkan kecencderungan bahwa sa2muz

kelompok umur {remaja, dewasa, “ua) 123ih memgercaya:

L11]

e_
visi sebagai sumber informasi dalam masaian-masalah sosia’-

budaya. Dari segi jernis pekerjaan ditinjukkan bahwa kelompo™
pegawai nageri dan remaia/’/mahasiswa .2%i7 mampercayai tele-
visi sebagai sumber informasi deiam masatlan-masalan sosial-
budaya, sedangkan xalengan swas:ta 120i° mempercayai televisi
sebagai sumder informasi dalam masalan-masalah ekonomi. DJari
segi jenjang pendidikan terlihat banhwa semua pemirsa yang
berpendidikan rendah, menengah, dan perguruan tinggi cende-
rung lebih mempercayai televisi sebagai sumber informasi
dalam masalah-masalah sosial-budaya, tetapi terdapat sedikit
perbedaan bahwa pemirsa yang berpendidikan perguruan tinggi
iebih proporsional mempercayai televisi sebagai sumzcer
informasi dalam masalah-masalah sosial-budaya, skonomi, dan

ol tik.
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Lampiran 1
DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN

Battar pertanyaan ini saya sebarkan untuk memperoleh

data dari para pemirsa dalam rangka penyusunar *tesis dengan

i

judul “"Karakteristik Penggunaan Media Tei

L

735° Jaiam Bancka
Pemuasan Kebutuhan Pemirsa, Studi Mengenai Pcia Mzncocnrnitan Pe-
mirsa Siaran Televis® Melalui Antena Parabela di ¥eie Madyz
Padang Sumatera Bara=z". Untuk itu, saya sangat mensgharapkan
keikxhlasan anda dalam menjawab pgrtanyaan—pertanyaan ;eﬁeii—
an ini “Yengan sejujur-jujurnya. Atas keikhiasan anda, terca-
hulunya saya haturkan bpanyak terima kasia. (Pilihlanh item-

item pe-tanyzan yarg telah disaciakan).

Karakteristik Sosio-demografisz dan

Kepemilikan Antena Parabola dari Résponden:

1. Nama o e 0 C.Ear O O O G C ..{(tidak periu ditulis)

2. Usia : a. Remaja {15 - 24 tahun)
bh. Dewasa (25 - 44 tahun}

c. Tua (45 tahun ke atas)

[

Status Parkawinan : a. Kawin
=. Belum kawin

102
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4.

5.

6.

7.

Pekerjaan

Pendidikan:

Jumiah anggota

- a.

b.

1.

]
[

Pegawai negeri
Swasta

Pelajar/mahasiswa

Sekelah Dasar
Sekolah Menenganh (SLTP/SLTA)

Perguruan Tinggi

ketuarga:
1 orang
2 orang
3 orang
4 g5rang
5 grang
€ orang
7 orang
8 orang
g orang
10 orang
11 orang

lebih dari 11 orang

Jumiah pengeluaran rumah tangga sebulan:

a.

o,

kurerg Zari/sama dengan 2z 250.5C0

= -
e

”

=
-

-, 20C - Rp 530.2:C72
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c. Rp 501.000 - Rp 750.000
d. Rp 751.000 - Rp 1.000.000

e. Rp 1.001.000 - Rp 1.250.000

f. Rp 1.251.000 - Rp 1.750.000
g. Rp 1.751.000 - Rp 2.000.000

h. lebih dari Rp 2.000.000

Pemahaman bahasz asing:
Inggeris : a. Sangat baik
" b. Baik
c. Sedang
d. Tidak kuasai
Mancdarin : a. Sangat baik
b. Baix
¢. Sedang
¢. Tidak kuasai
Parancis : a. Sangat baik
b. Baik
c. Sedang
d. Tidak kuasai
Jerman : a. Sangat baik
b. Baik
c. Sesdang

¢d. Tidak kuasai
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Jepang : a. Sangat baik

b. Baik

c. Sedang

d. Tidak kuasai

Bahasa lain: a. Sangat baik

b. Baik

c. Sedang

d. Tidak kuasai

Pemilikan antena parabola:

Jumlah : a. 1 buah

b. 2 buah

c. lebih dari 2

Ukuran : a. 4 - 8 feet

b. 9 - 13 feet
c. 14 - 18 feet
d. 19 - 30 feet

buah

Posisi pasang : a. Horizontal

B. Vertikal

¢. Memakai
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Tahun pasang : a. Sebelum 1976
b. 1976 - 1981
c. 1982 — 1987

d. 1888 - 1983

Televisi Domestik:

10. Stasiun televisi dalam negeri yang paling sering
ditonton oleh pemirsa melalui antena parabo1a:
a. RCTI
b. TVRI
¢c. SCTvV
d. ANTEVE
e. TPI
11. Pregram siaran televisi dalam negeri vyang pa1{ng sering
ditonten oleh pemirsa melalui antena parabola:
a. Berita
b. Dialog
c. Film
d. Drama
e. Musik
¥. Olah raga
g. Pendidikan

h. Budaya
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12.

i. Agama

jo

Bisnis

kK. Lainnya

Jam menonton siaran televisi dalam negeri:

Hari libur

Hari kerja

: a. 05.00
b. 07.00
c., 08.00
d. 11.00
e. 13.00
f. 15.00
g. 17.00
h. 19.C0O
i. 21.00
i. 23.00
k. 01.00

1. 03.00

: a, 05.00
b. 07.00
c¢. 03.00
d. 11.00
e. 13.00
T. 15.00

g. 17.00
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07.00
08.00
11.00
13.00
15.00
17.00
19.00
21.00
22.00
01.00
03.00

05.00

07.00
09.00
11.00
13.00
15.00
17.00

19.00
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h. 19.00
i. 21.00
i. 23.00
k. 01.00

1. 03.00

21.00
23.00
01.00
03.00

05.00

13. Durasi (lamanya waktu yang dibutunkan) menonton

siaran televisi dalam negeri oleh pemirsa melalui

antena parabola dalam sehari:

a. kurang dari/sama dengan 120 menit

b. 121 = 240 menit

c. lebih dari/sama dengan 247 menit

Televisi Asing:

14, Stasiun televisi asing yang paling sering

ditonton oleh pemirsa melaiui

a. TVv-3 Malaysia

b. CNN America

antena parabola:

¢. RTM-1 Malaysia

d. Star TY Hong Kong

e. MTY Hcong Kong

f. ABC Australia

L)

8337V Thailand
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h. Channel 1 Philliipines

~i. Lainnya

15. Program siaran televisi asing yang paling sering

ditonton oleh pemirsa melalui antena parabola:

a. Berita -
b. Dialag

é. Film

d. Drama

e. Musik

f. Olah raga

g. Pendidikan

h.'Budaya

i. Agama

j. Bisnis

k. Lainnya

186. Jam mencnton siaran televisi asing:

Hari

libur: a. 05.00 - 07.00
b: 07.00 - 09.00
c. 09.00 - 11.00
d. 11.00 - 13.00
e. 13.00 ~ 15.00
f. 15.00 - 17.00

g. 17.00 - 19.060

h. 19.00 27.00
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i. 21.00 - 23.00
i« 23.00 - 01.00
k. 01.00 - 03.00
1. 03.00 - 05.00
Hari kerja : a. 05.00 - $7.00

b. 07.00 - 09.00
c. 09.00 - 11.00
d. 11.00 - 13.00
e. 13.00 - 15.00
f. 15.00 - 17.00
g. 17.00 - 19.00
h. 19.00 - 21.00
i. 21,00 - 23.00
j. 23.00 - C1.00
k. 01.00 - 03.00

1. 03.00 - 05.00

17. Durasi (lamanya waktu yang dibutuhkan) menonton
siaran televisi asing oleh pemirsa melaiui
antena parabola dalam sehari:
a. kurang dari/sama.dengan 120 menit
b. 121 - 240 menit

c. Tebih cari/sama cencan 241 menit
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Kepuasan Pemirsa:

18. Anda sebagai pemirsa tentunya mempunyai motivasi
bahwa menonton televisi pada dasarnya dapat m=2mbawa
kepuasan tersendiri. -

Motivasi manakah yang paling sering Anda utamakan
dalam menonton siaran televisi dalam negeri
melalui antena parabola:

a. Kepuasan akan informas:

0. Kepuasan akan pencidikan

¢. Kepuasan akan hiburan

19. Kemudian, dalam Subungan dengan menoricn sjaran
televisi asing melalui zntena paraboia, motivasi
manakanh yang biasanya anda dahuiukan: ’

a. Kepuasan akan informaszs

b. Kepuasan akan pendidikan

c¢. Kepuasan akan hiburan

Kredibilitas Media Televisi

Sebagai Sumber Informasi:

20, Untuk menerima informasi poiitik, Anca lebih

percaya pada:
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a. Televisi

b. Radio

I
¢]
[{+]
rt
a
>

¢. Med:i

21. Untuk menerima in®crmasi
parcaya pada:
a. Televisi
b. Radio

c. Media cz-ak

22. Untuk menerima ‘nformast
Anda lebih percaya pada:
a. Televisi
b. Radic

c. Media cetak

23, Untuk menerima informasi

Anda lebih percaya pada:

m
[ &

gkcnomi, Anda ietihn

sosial-oudayz,

poiitik nasional,

a. Televisi domestik

b. Televisi asing

24. Untuk menerima informasi

Anda lebih percaya pada:

L

a. JTelevis:

b, Teil B

Yt
¥

18

o

7
U

ekonomi nasiona’l,

smestix
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25. Untuk menerima informasi sosial-budaya nasional,
Anda lebih percaya pada:
a. Televisi domestik
b. Televisi asing
26. Untuk mensrima intTormasi politik internasicnai,
Anda lebih percaya pada:
a. Televisi domestik

b, Televisi asing

27. Untuk menerima informasi ekonomi internasiznal,
Anda iebin percava pada:
a. Televisi domestiik

2. Televisi asinrg

28, Untuk menerima informasi sssiai-cudaya “izrnasicra’,

Anda lebih percaya pada:
a. Televisi domestik

b. Televisi asing
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